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ABSTRAK 

 

Syifaun Nabilah Medika Putri. 2021.  Pengaruh Komunikasi Internal dan 

Kerjasama Tim terhadap Kualitas Kerja Karyawan RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik. Skripsi Program Studi  Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi 

internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan secara simultan 

maupun parsial di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif 

jenis asosiatif. Peneliti menggunakan uji regresi linier berganda dalam menjawab 

tujuan penelitian. Penelitian ini berlokasi di RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik dengan jumlah 87 responden.  

Hasil penelitian ini memperoleh hasil uji pada rumusan masalah 

membuktikan, bahwa: Pertama, terdapat pengaruh yang signifikan pada 

komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan secara 

simultan. Dua variabel tersebut memiliki nilai p value 0,000 < 0,05. Kedua, 

terdapat pengaruh signifikan pada komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap 

kualitas kerja karyawan secara parsial. Ketiga, variabel komunikasi internal dan 

kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan yaitu nilai r  0,771. Nilai 0,771 

menunjukkan nilai hubungan yang kuat diberikan variabel independen dan 

terhadap variabel dependen. Variabel  tersebut memiliki nilai p value 0,000. 

Keempat, komunikasi internal memiliki nilai korelasi sebesar 0,637, sedangkan 

kerjasama tim memiliki nilai korelasi sejumlah 0,719. Kedua variabel tersebut 

menunjukkan, komunikasi internal dan kerjasama tim memperoleh hasil 

kontribusi yang tinggi atau kuat. Kelima, variabel yang memiliki nilai tertinggi 

adalah kerjasama tim, yaitu sebesar 0,719. Keenam, model regresi dapat 

digunakan sebagai prediksi kinerja karyawan di masa mendatang. Hal tersebut 

diakibatkan nilai SEE < standard deviation, yaitu 3,337 < 2,218.  

 

 

Kata Kunci: Komunikasi Internal, Kerjasama Tim, Kualitas Kerja Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Komunikasi memiliki peran penting dalam organisasi sebagai media 

berbagi informasi antara para anggota organisasi ataupun pihak luar 

organisasi. Effendy dalam penelitian Rahmad Restu Udayanto 

mengemukakan, bahwa komunikasi adalah proses penyampaian informasi 

kepada seseorang dengan tujuan untuk memberi pendapat atau perilaku, 

perubahan sikap, baik secara langsung dan tidak langsung. Informasi dalam 

komunikasi dapat berfungsi untuk mengarahkan, menggerakkan, menentukan 

tujuan, menyamakan pendapat, mengambil keputusan dan lain-lain.
1
 

Adapun komunikasi antar anggota organisasi disebut dengan 

komunikasi internal. Ardana menjelaskan, bahwa komunikasi internal 

merupakan penyampaian informasi kepada penerima informasi baik lisan 

maupun tertulis dalam lingkup organisasi.
2
 Zelko dan Dance dalam Arni 

Muhammad menyatakan, bahwa komunikasi internal adalah komunikasi yang 

terjadi dalam lingkungan organisasi. Komunikasi tersebut berupa komunikasi 

atasan kepada bawahan, bawahan kepada atasan, dan karyawan sesama 

karyawan dalam satu tingkatannya.
3
 Komunikasi menciptakan kemudahan 

untuk mengendalikan perilaku anggota dengan berbagai cara. Komunikasi 

                                                           
1
 Rahmad Restu Udayanto, “Pengaruh Komunikasi Internal dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Cola-Cola”, e-Journal Manajemen Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, vol. 
3,  2015, 3. 
2
 Komang Ardana, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 49. 

3
 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Bumi Aksara: Jakarta, 2005) 
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tersebut berhubungan dengan informasi tugas, arahan, penyampaian 

pendapat, penyamaan pandangan tujuan, dan lain sebagainya.  

Selain komunikasi, kerjasama tim merupakan wujud dari pengarahan 

dan pelaksanaan tujuan tertentu dalam organisasi. Pencapaian target 

organisasi sangat bergantung terhadap hasil dan kualitas kerja yang dihasilkan 

para anggota organisasi. Untuk mendapatkan hasil yang baik maka diperlukan 

pembagian kerja setiap individu yang terbentuk dalam kerjasama tim.  

Menurut West dalam Imron menyatakan, bahwa kerjasama tim adalah 

sekumpulan individu yang terbentuk dalam kelompok yang relatif kecil 

bekerja pada pekerjaan yang lebih jelas, tugas yang menantang, yang paling 

efisien dikerjakan jika dikerjakan bersama-sama dan memiliki kepastian 

tujuan tim kerja yang harus saling bekerjasama dan saling tergantung untuk 

mencapai suatu tujuan. Anggota dalam tim memiliki peran yang berbeda dan 

memiliki wewenang yang diperlukan, otonomi dan sumber daya yang 

memungkinkan mereka untuk mencapai tujuan tim.
4
 

Kualitas kerja karyawan memiliki keterkaitan erat dengan manajemen 

dalam hal actuating. Yusuf dalam Putu Natalia K dan I Wayan Mudiartha U 

menjelaskan, bahwa kualitas kerja merupakan kondisi dalam konsep perilaku 

organisasi yang terbentuk melalui usaha pihak manajemen untuk menaikkan 

taraf hidup pegawai yang dampaknya mampu menaikkan performa organisasi 

dan kualitas dalam bekerja. Terwujudnya kualitas dalam bekerja dapat 

                                                           
4
 Imron, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, dan Budaya Organisasi terhadap 

Prestasi Kerja dan Dampaknya kepada Kinerja Pegawai”, Jurnal Ekonomi dan Manejmen STIE 
Pertiba Pangkalpinang vol,. 5, no.1, 2019, 67. 
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dilakukan dengan beberapa cara yang dapat mendorong karyawan untuk 

bekerja secara maksimal. 
5
 

Kualitas kerja seorang karyawan dapat diukur melalui kefektifan dan 

keefisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan. Kualitas kerja tersebut mengacu 

pada kualitas sumber daya manusia yang handal, maka kualitas kerja akan 

berpengaruh dalam pencapaian tujuan organisasi. Flipo dalam Juwita Sari 

menjelaskan, bahwa meskipun setiap organisasi memiliki standar kualitas 

kerja pegawai, namun pada intinya efektivitas dan efisiensi menjadi acuan 

yang umum.
6
 

Pada era saat ini, sudah banyak yang melupakan pentingnya komunikasi 

dalam organisasi karena banyak yang lebih mementingkan menyelesaikan 

tanggung jawab pekerjannya dibandingkan berkomunikasi dengan pihak-

pihak yang ada di dalam organisasi. Diperlukannya kerjasama antar karyawan 

untuk mencapai kesejahteraan organisasi, jika organisasi mengalami 

penurunan salah satu faktor utama yaitu terjadinya komunikasi yang buruk 

yang terjadi dalam organisasi. 

Lokasi objek penelitian yang diambil adalah RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah. Lokasi RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik berada di Jalan 

Raya Bungah Dukun Kabupaten Gresik. Letak RSI sangat mudah dijangkau 

oleh semua kalangan, karena berada di tepi jalan raya. Selain itu, RSI berada 

                                                           
5
 Putu Natalia K dan I Wayan Mudiartha U, “Pengaruh Kompensiasi. Motivasi, dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kualitas Kerja Karyawan PT. Delta Satria Dewata Denpasar”, e-Jurnal Manajemen 
UNUD, 3-5. 
6
 Juwita sari, “Analisis Pengembangan dalam Meningkatkan Kualitas Kerja pada PT. Bank 

Muamalat Tbk Cabang Medan”, Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera utara Medan, 
1995, 28. 
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di area yang biasa dilalui oleh angkutan kendaraan pedesaan dan bus jurusan 

Surabaya-Paciran. 

Adapun luas lahan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik mencapai 

10.000 m
2
. Luas lahan bangunan sebesar 1686 m

2
. Batas-batas lahan RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik sebelah Utara adalah Jalan Raya Bungah 

Dukun, sebelah Timur adalah rumah dan toko milik masyarakat sekitar, 

sebelah Selatan berbatasan dengan pemukiman warga, dan dari sebelah Barat 

berbatasan dengan area pasar desa Bungah. 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik merupakan suatau lembaga 

bisnis yang bergerak di bidang jasa dalam pelayanan kesehatan. RSI Mabarrot 

MWC NU Bungah Gresik merupakan rumah sakit swasta kelas D. RSI 

bersifat transisi dengan memiliki kemampuan memberikan pelayanan 

kedokteran umum dan gigi saja. RSI menjadi salah satu rumah sakit rujukan 

yang berasal dari puskesmas. RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik  hanya 

bisa menyediakan 34 ruang rawat inap. Jumlah tersebut lebih sedikit 

dibandingkan di setiap rumah sakit di Jawa Timur yang menyediakan rata-

rata 53 ruang rawat inap. Adapun 2 di antara 34 ruang rawat inap tersebut 

adalah berkelas VIP ke atas. 

Pada mulanya tahun 1989 pengurus MWCNU dan PAC Muslimat NU 

mencanangkan program balai kesehatan sebagai program utama di periode 

1989-1994. Hal tersebut berawal dari inspirasi masyarakat wilayah Bungah 

yang menginginkan organisasi NU di Kecamatan Bungah memiliki pelayanan 

kesehatan mandiri. Tahun 2009 pengurus MWC NU memerintahkan kepada 
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Lembaga Kesehatan NU Kecamatan Bungah untuk mengajukan izin 

pendirian rumah sakit. Hal tersebut sebagai langkah peningkatan status 

Pelayanan Kesehatan menjadi Rumah Sakit Umum. RS Mabarrot mendapat  

dukungan Organisasi yang kuat dan peran serta Pemerintah Daerah serta 

masyarakat yang mulai percaya kepada pelayanan kesehatan yang didirikan 

oleh Nahdlatul Ulama. Oleh karena itu, rumah sakit tersebut diberi nama 

Rumah Sakit Islam Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

Nama “Mabarrot” memiliki arti pemberian. Sedangkan menurut istilah, 

“Mabarrot” adalah Masyarakat, sehingga Rumah Sakit ini dapat di artikan 

“Pemberian Masyarakat”. Hal yang melatar belakangi adalah proses 

pembangunan rumah sakit sejak mulai dari nol dan sepenuhnya bersumber 

dari sumbangan masyarakat yang berupa botol kecap, beras, uang, dan lain-

lain. 

Perkembangan dunia kesehatan saat ini makin banyak instansi 

kesehatan yang bermunculan. Para karyawan dituntut untuk bekerja degan 

efektif dan efisien. Kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot dapat diukur 

melalui penerapan peran dan fungsi tugas secara efektif dan efisien, karena 

akan berbanding lurus dengan keberhasilan instansi. 

Saat ini jasa pelayanan memiliki banyak pesaing. RSI Mabarrot dituntut 

untuk mengingkatkan pelayanan. Pelayanan yang baik dapat diupayakan 

melalui sumber daya manusia yang berkualitas baik, yaitu dari kualitas kerja 

karyawan. Selain itu, hal-hal yang dapat memengaruhi kualitas kerja 
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karyawan adalah komunikasi di lingkup RSI dan kerjasama tim antar 

karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

Sumber daya manusia (SDM)  yang berkualitas adalah SDM yang 

menghasilkan pekerjaan sesuai dengan yang dikehendaki. SDM yang 

berkualitas bukan hanya dinilai dari kepandaiannya saja, namun dapat 

memenuhi kualifikasi dan spesifikasi yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. 

Sehingga pekerjaan dapat terselesaikan sesuai rencana yang disusun. 

Kualitas hasil kerja adalah mutu seorang karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Karyawan melaksanakan tugas-

tugas meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian dalam bekerja. 

Adapun keistimewaan yang dimiliki oleh RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik adalah terdapat pada pelayanan. Para karyawan dituntut untuk 

memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya. Tentunya dalah hal tersebut 

berasal dari kualitas dari SDM dan integritas yang dimiliki oleh rumah sakit. 

Sesuai dengan motto dari RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik yaitu 

“Melayani Setulus Hati”. Motto yang dimiliki oleh RSI Mabarrot telah 

tercermin pada kualitas pelayanan dari para tenaga medis dan para pegawai 

lainnya.  

Berangkat dari nama “Mabarrot” yang berarti masyarakat, maka 

totalitas dalam pelayanan bukan hanya tulisan yang terucap. RSI Mabarrot 

merupakan bagian dari Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWC NU) 

Bungah yang mana merupakan organisasi sosial keagamaan dan 

kemasyarakatan yang berkedudukan di wilayah kecamatan Bungah. RSI 
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Mabarrot termasuk rumah sakit swasta yang mana dikelola oleh dan untuk 

masyarakat khususnya masyarakat NU.   

Oleh karena itu, para pegawai memberikan pelayanan yang terbaik 

untuk semua masyarakat khususnya masyarakat NU Kecamatan Bungah 

dengan tidak membedakan pasien yang menggunakan umum dan BPJS. 

Dalam hati setiap pegawai telah ditanamkan komitmen melayani dengan 

setulus hati dan menjadikan pasien sebagai pemilik rumah sakit. 

Lain halnya dengan rumah sakit yang lain seperti rumah sakit yang ada 

di wilayah Kecamatan Bungah, seperti RS Fathma Medika dan RS Khodijah 

yang merupakan rumah sakit milik keluarga. Adapun rumah sakit 

kepemilikannya sudah jelas milik keluarga. Ada juga rumah sakit rujukan 

yang tergolong besar adalah RS Ibnu Sina Gresik, yang mana termasuk 

rumah sakit yang dikelola oleh pemerintah daerah. Proses pelayanannya 

masih ada perbedaan antara pasien umum dan BPJS. 

Selain itu juga proses pelayanan di RSI MWCNU Mabarrot Bungah 

Gresik sangat cepat, mudah, dan profesional. Hal itu dibuktikan dengan 

proses administrasi pasien yang tidak begitu panjang dan rumit, karena 

memudahkan masyarakat yang tertimpa musibah berupa sakit adalah salah 

satu hal yang sangat mulia. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh komunikasi 

internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan. Komunikasi 

internal menjadi hal yang sangat penting dalam suatu organisasi. Komunikasi 

internal akan memengaruhi kualitas kerja antara satu bagian organisai dengan 
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bagian yang lain. Organisasi tidak akan bisa bertahan tanpa adanya 

komunikasi, khususnya komunikasi dalam lingkungan organisasi. 

Komunikasi internal berupa suatu kejelasan sebuah organisasi yang diberikan 

sesuai dengan kebutuhan, yaitu komunikasi antara atasan dengan bawahan, 

bawahan dengan atasan, dan sesama karyawan. Komunikasi yang baik akan 

melahirkan kondisi lingkungan organisasi yang menyenangkan dan 

kenyamanan. 

Hal itu akan berdampak dengan kualitas kerja karyawan yang baik. 

Komunikasi yang tidak baik akan menyebabkan kesalahpahaman, cekcok, 

ataupun perselisihan yang nantinya tidak akan menjadikan suatu 

keharmonisan. Dengan kata lain, adanya komunikasi internal bertujuan untuk 

menjalin hubungan yang baik di lingkungan internal, agar tercapai kualitas 

kerja yang baik. 

Adanya jalinan hubungan yang baik dalam organisasi secara tidak langsung 

akan timbul tim-tim yang bekerjasama. Kerjasama dibutuhkan dalam menjalankan 

kegiatan organisasi. Organisasi tidak akan bisa berjalan tanpa adanya kerjasama dari 

anggota guna mencapai tujuan. Adanya tim akan menjadikan pekerjaan menjadi 

lebih efektif jika dilakukan secara kompak. Kerjasama tim dilakukan oleh 

sekelompok individu yang memiliki beragam keahlian yang saling melengkapi untuk 

melakukan pekerjaan dan bertanggung jawab satu sama lain untuk pencapaian tujuan 

oranganisasi.  

 Kerjasama tim dapat berjalan dengan baik apabila setiap anggota dapat 

melakukan pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk mengolaborasikan 

segenap potensi yang ada. Untuk itu, kerjasama yang baik akan menciptakan 
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kualitas kerja karyawan yang baik pula. Pekerjaan akan dapat berjalan secara 

efektif dan efisien karena dilakukan secara bersama-sama membentuk satu 

sinergi. 

Kerjasama tim di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik sangat perlu 

untuk membangun kualitas kerja yang baik para karyawan. Kerjasama tim 

akan menghasilkan suatu pekerjaan dapat terselesaikan lebih cepat dari target. 

Adanya kerjasama akan membantu memudahkan dalam mengerjakan tugas 

bagi karyawan. Dengan demikian, kualitas kerja yang baik akan membuahkan 

kebaikan pula bagi RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

Peneliti menemukan adanya komunikasi internal dan kerjasama tim 

yang dipraktikkan dengan baik di situ. Para karyawan memiliki kedekatan 

emosional yang tinggi.  Kedekatan emosional yang tinggi melahirkan sebuah 

keakraban dan pada akhirnya tercipta tim kerja yang solid.  

Komunikasi di lingkungan RSI Mabarrot berjalan sangat baik, baik itu 

antara pemimpin dengan karyawan maupun antar karyawan. Hal itu karena di 

RSI Mabarrot menggunakan sistem kekeluargaan dalam menjalankan 

pekerjaan. Kerjasama tim yang berjalan di RSI Mabarrot terjalin sangat baik. 

Pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu sesuai target dengan tanpa merasa 

terbebani dengan pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan adanya tim-tim yang 

terbentuk untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga lebih efektif dan efisien.  

Komunikasi dan kerjasama tim yang berjalan dengan baik dalam 

lingkungan RSI Mabarrot akan terbentuk kualitas kerja karyawan yang baik. 
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Semakin banyak karyawan  yang bekerja dengan kualitas dengan baik, maka 

akan mendukung RSI Mabarrot tetap pada eksistensinya.  

Karyawan yang tergabung dalam tim menyelesaikan pekerjaan dengan 

penuh tanggung jawab, saling berkontribusi  sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki, antar karyawan saling kompak, sehingga tercipta sinergi yang kuat 

dan positif.  

Peneliti memilih komunikasi internal dan kerjasama tim untuk 

meningkatkan kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. Komunikasi internal  yang baik perlu dimaksimalkan dalam lingkup 

organisasi. Selain akan memperkokoh kekuatan organisasi. Komunikasi 

penting dalam penyampaian informasi berupa tugas, arahan, dan bimbingan 

antar anggota organisasi. Guna menghadapi persaingan, komunikasi internal 

dan kerjasama tim merupakan hal yang penting untuk mendukung pencapaian 

sasaran perusahaan dan tentunya didukung oleh kualitas kerja karyawan yang 

baik.  

Dari latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian mengenai 

komunikasi internal, kerjasama tim menjadi bagian penting dalam 

meningkatkan kualitas kerja karyawan dalam sebuah lembaga dakwah. Oleh 

karena itu penulis memutuskan untuk mengusung judul “Pengaruh 

Komunikasi Internal dan Kerjasama Tim terhadap Kualitas Kerja 

Karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap kualitas 

kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik secara 

simultan? 

2. Adakah pengaruh komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap kualitas 

kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik secara parsial? 

3. Berapakah nilai hubungan komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap 

kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik secara 

simultan? 

4. Berapakah nilai hubungan komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap 

kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik secara 

parsial? 

5. Manakah variabel yang memiliki hubungan tertinggi antara komunikasi 

internal, kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot 

MWC NU Bungah Gresik dan terletak pada indikator apakah itu? 

6. Manakah variabel yang memiliki hubungan terendah antara komunikasi 

internal, kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot 

MWC NU Bungah Gresik? 

7. Berdasarkan analisis regresi, apakah komunikasi internal, kerjasama tim 

dapat memprediksi tingkat kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC 

NU Bungah Gresik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh komunikasi internal dan 

kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik secara simultan. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh komunikasi internal dan 

kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik secara parsial. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya nilai hubungan komunikasi internal dan 

kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik secara simultan. 

4. Untuk mengetahui ada tidaknya nilai hubungan komunikasi internal dan 

kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik secara parsial. 

5. Untuk mengetahui variabel yang memiliki hubungan tertinggi antara 

komunikasi internal, kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik dan pada indikator yang mana. 

6. Untuk mengetahui variabel yang memiliki hubungan terendah antara 

komunikasi internal, kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 
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a. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh komunikasi internal dan 

kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan. Hal tersebut 

berhubungan dengan fungsi manajemen yaitu actuating yang menjadi 

mata kuliah di prodi Manajemen Dakwah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mengembangkan ilmu manajemen dalam hal 

kerjasama tim, komunikasi internal, dan kualitas kerja.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

menambah pengetahuan bagi penulis mengenai pengaruh komunikasi 

internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan.  

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian pengaruh komunikasi 

internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan.  

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti lain dengan masalah yang sejenis. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih pemikiran dan pengetahuan bagi akademisi mengenai 

pengaruh komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja 

karyawan.  

b. Bagi praktisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat dapat bermanfaat 

bagi RSI Mabarrot MWC NU Bungah. 

c. Pihak lain, manfaat penelitian ini untuk pihak lain adalah untuk 

memberi informasi atau pengetahuan tentang pengaruh kualitas kerja 
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bagi karyawan  perusahaan bidang kesehatan dan sosial kemasyarakatan 

khususnya maupun kelompok pekerja bidang jasa secara umum. 

d. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran dan penerapan ilmu 

pengetahuan di bidang manajemen, khususnya di fungsi manajemen 

actuating. 

E. Definisi Konsep 

1. Rumah Sakit 

Rumah sakit merupakan fasilitas kesehatan dengan tingkat pelayanan  

lebih baik setelah puskesmas dan menjadi tempat rujukan dari puskesmas. 

Kualitas pelayanan dari rumah sakit tentunya lebih baik karena didukung 

oleh fasilitas yang lebih lengkap.
7
 

Undang-undang No. 44 tahun 2009 dalam pasal 1 no. 1 tentang 

rumah sakit menjelaskan, bahwa rumah sakit adalah lembaga pelayanan 

kesehatan yang merupakan upaya promotif, preventif, kuratif, dan  

rehabilitatif.
8
 

2. Komunikasi Internal 

Zelko dan Dance dalam Arni Muhammad, menyatakan, bahwa 

komunikasi internal adalah komunikasi yang terjadi dalam lingkungan 

organisasi. Komunikasi tersebut berupa komunikasi atasan kepada 

                                                           
7
 Rizky Agustian Listiyono, Studi Deskriptif tentang Kualitas Pelayanan di Rumah Sakit Umum Dr. 

Wahidin Sudiro Husodo Kota Mojokerto Pasca Menjadi Rumah Sakit Tipe B, Jurnal Kebijakan dan 
Manajemen Publik FISIP Unair, Vol. 1, No. 1, 2015, 2. 
8
 Pasal 1 angka 1 UUD No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit. 
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bawahan, bawahan kepada atasan, dan karyawan sesama karyawan dalam 

satu tingkatannya.
9
 

Secara konseptual, komunikasi menciptakan kemudahan untuk 

mengendalikan perilaku anggota dengan berbagai cara. Komunikasi 

tersebut berhubungan dengan informasi tugas, arahan, penyampaian 

pendapat, penyamaan pandangan tujuan, dan lain sebagainya.  

Penyampaian informasi, umpan balik dan saling memahamkan itu 

adalah hal yang terpenting sebagai bukti komunikasi berjalan dengan baik. 

Komunikasi juga diperlukan dalam penyampain informasi untuk 

meningkatkan kualitas kerja anggota organisasi. Komunikasi internal yang 

baik dalam pekerjaan melahirkan dampak positif di lingkungan organisasi 

akan memengaruhi perilaku anggota sehingga dapat terjadi peningkatan 

kualitas pekerjaan anggota organisasi.  

3. Kerjasama Tim 

Selain komunikasi, kerjasama tim merupakan wujud dari pengarahan 

dan pelaksanaan tujuan tertentu dalam organisasi. Pencapaian target 

organisasi sangat bergantung terhadap hasil dan kualitas kerja yang 

dihasilkan para anggota organisasi. Untuk mendapatkan hasil yang baik 

maka diperlukannya pembagian kerja setiap individu yang terbentuk dalam 

kerjasama tim. 

Menurut West dalam Imron, kerjasama tim adalah sekumpulan 

individu yang terbentuk dalam kelompok yang relatif kecil yang mana 

                                                           
9
 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Bumi Aksara: Jakarta, 2005). 
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bekerja pada pekerjaan yang lebih jelas dan tugas yang menantang. Tugas 

akan lebih efisien jika dikerjakan bersama-sama dan memiliki kepastian 

tujuan tim kerja yang harus saling bekerjasama. Selain itu sebuah tim 

saling tergantung untuk mencapai suatu tujuan. Anggota dalam tim 

memiliki peran yang berbeda dan memiliki wewenang yang diperlukan, 

otonomi dan sumber daya yang memungkinkan mereka untuk mencapai 

tujuan tim.
10

 

Dalam penelitian ini, pembentukan kerjasama tim dianggap menjadi 

jalan yang terbaik dalam mencapai kesuksesan organisasi. Kesuksesan 

organisasi sangat erat hubungannya dengan hasil terbaik yang dicapai oleh 

anggota organisasi. Kerjasama tim akan membuat tugas akan lebih cepat 

selesai, lebih mudah, dan efektif. Bukan hanya itu saja, adanya kerjasama 

tim akan mempererat hubungan antar anggota sehingga timbul rasa 

nyaman. Oleh karena itu, anggota organisasi dapat melakukan kerja 

dengan maksimal dan menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari target 

yang diberikan. 

4. Kualitas Kerja Karyawan 

Yusuf dalam Putu Natalia K dan I Wayan Mudiartha U menjelaskan 

pada penelitiannya, bahwa kualitas kerja merupakan kondisi dalam konsep 

perilaku organisasi yang terbentuk melalui usaha pihak manajemen. Hal 

tersebut berguna untuk menaikkan taraf hidup pegawai yang dampaknya 

                                                           
10

 Imron, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, dan Budaya Organisasi terhadap 
Prestasi Kerja dan Dampaknya kepada Kinerja Pegawai”, Jurnal Ekonomi dan Manejmen STIE 
Pertiba Pangkalpinang vol. 5, no.1, 2019, 67. 
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mampu menaikkan performa organisasi dan kualitas dalam bekerja. 

Terwujudnya kualitas dalam bekerja dapat dilakukan dengan beberapa cara 

yang dapat mendorong karyawan untuk bekerja secara maksimal. 
11

 

Kualitas kerja seorang karyawan dapat diukur melalui kefektifan dan 

keefisiensinya dalam suatu pekerjaan yang dilakukan. Kualitas kerja 

tersebut mengacu pada kualitas sumber daya manusia yang handal. 

Kualitas kerja karyawan mengacu pada mutu seseorang yang meliputi 

pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan.  

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam menyusun sistematika pembahasan, peneliti menyusun 

penelitian ini menjadi lima bab. Lima bab tersebut di antanya, bab 

pendahuluan, bab kajian teori, bab metode penelitian, bab hasil penelitian, 

dan bab penutup. 

Bab pendahuluan merupakan bab bab pertama dalam penyusunan 

penelitian. Dalam bab pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kajian teori merupakan bab yang membahas dasar-dasar teori. Bab 

ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari pelaksanaan 

penelitian. Pada bab ini berisi tentang penelitian terdahulu yang relevan, 

kerangka teori dan hipotesis penelitian.  

                                                           
11

 Putu Natalia K dan I Wayan Mudiartha U, “Pengaruh Kompensiasi. Motivasi, dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kualitas Kerja Karyawan PT. Delta Satria Dewata Denpasar”, e-Jurnal Manajemen 
UNUD, 3-5. 
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Bab metode penelitian merupakan bab yang memaparkan metode dan 

teknik penelitian yang digunakan di lapangan secara terperinci. Bab ini 

berisikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi, sampel, 

teknik sampling, variabel, indikator penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik validitas data, dan teknik analisis data.  

Bab hasil penelitian merupakan bab utama dalam suatu penelitian. Bab 

hasil penelitian ini berisi tentang profil dan objek penelitian, penyajian data, 

pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian atau analisis data. 

Bab penutup merupakan bab akhir dari skripsi. Bab penutup merupakan 

kesimpulan dari jawaban rumusan permasalahan dalam penelitian. Bab 

penutup berisi tentang kesimpulan, saran, serta keterbatasan peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian mengambil dari beberapa sumber referensi untuk 

mendapatkan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Adapun peneliti 

mendapatkan hasil penelitian yang memiliki sudut pandang berbeda dalam 

penelitiannya. Dari penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Amanda Carolina Lakoy dalam jurnal yang berjudul 

“Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Kelompok, dan Kreativitas terhadap 

Kinerja karyawan pada Hotel Aryaduta Manado”.
12

 Metode penelitian 

yang digunakan peneliti adalah asosiatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh komunikasi, kerjasama kelompok, dan kreativitas 

terhadap kinerja karyawan di Hotel Aryaduta Manado. Hasil penelitian 

membuktikan, bahwa komunikasi, kerjasama kelompok, dan kreativitas 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di Hotel 

Aryaduta Manado. 

Adapun persamaan dari penelitian ini terdapat pada variabel bebas 

X1 dan X2, yaitu mengenai komunikasi dan kerjasama kelompok. Jenis 

penelitian kedua penelitian adalah kuantitatif. Persamaan selanjutnya 

adalah sisi subjek yang diteliti adalah karyawan di perusahaan jasa. 

Perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel terikat. Penelitian terdahulu 

                                                           
12

 Amanda Carolina Lakoy, “Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Kelompok, dan Kreativitas terhadap 
Kinerja karyawan pada Hotel Aryaduta Manado”, Jurnal EMBA, vol. 3, no. 3,  2015. 
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berupa kinerja karyawan, sedangkan penelitian sekarang adalah kualitas 

kerja karyawan. 

2. Penelitian  yang dilakukan oleh Rahmad Restu U, I Wayan Bagia, Ni 

Nyoman Yulianthini, “Pengaruh Komunikasi Internal dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Coca-Cola”.
13

 Penelitian ini 

memggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

memperoleh uji eksplanatif mengenai pengaruh komunikasi internal dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini ingin 

membuktikan pengaruh komunikasi internal terhadap disiplin kerja, 

komunikasi internal terhadap kinerja karyawan, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Coca-Cola. Metode penelitian yang gunakan 

penelitian ini adalah kuantitatif kausal. Hasil penelitian terdahulu 

membuktikan, bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan. 

Adapun persamaan yang dimiliki oleh penelitian terdahulu dan 

sekarang terdapat pada variabel bebas X1, yaitu komunikasi internal. 

Terdapat perbedaan dalam penelitian ini adalah objek dari penelitian 

terdahulu yaitu X2 dan Y disiplin kerja dan kinerja karyawan PT Coca-

Cola.  

3. Penelitian yang diteliti oleh Devi Novita S. Rony Ika S. “Pengaruh 

Komunikasi Internal, Pelatihan Kerja dan Kemampuan Kerja terhadap 

                                                           
13

 Rahmad Restu Udayanto, “Pengaruh Komunikasi Internal dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Cola-Cola”, e-Journal Manajemen Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, vol. 

3,  2015. 
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Kinerja Karyawan pada CV Tirto Agung Lodoyo”.
14

 Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan dan membuktikan terdapatnya pengaruh  

yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan beberapa variabel yang 

meliputi, komunikasi internal, pelatihan kerja, kemampuan kerja, dan 

kinerja. Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian kualitatif dan 

kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara dan kuesioner. 

Terdapat persamaan di penelitian ini yaitu variabel X1. Variabel 

bebas tersebut berupa komunikasi internal. Subjek yang dituju memiliki 

persamaan yaitu karyawan. Analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini juga meliputi analisis regresi berganda, uji F, uji T, koefisien korelasi, 

dan koefisien determinasi.Adapun perbedaannya terletak di variabel X2, 

X3, X4, dan Y, yaitu pelatihan kerja, kemampuan kerja, dan kinerja, serta 

Y adalah kinerja karyawan. Tempat penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini memliki perbedaan  yaitu di CV Tirto Agung Lodoyo. Sedangkan 

penelitian ini adalah di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. Adapun 

hasil dari penelitian di atas membuktikan adanya pengaruh yang signifikan 

antara variabel-variabel independen dengan varibel dependen.  

4. Penelitian yang ditulis oleh Nurwita yang berjudul “Pengaruh Kerjasama 

Tim dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

                                                           
14

 Devi Novita S, Rony Ika S. “Pengaruh Komunikasi Internal, Pelatihan Kerja dan Kemampuan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada CV Tirto Agung Lodoyo”. Riset Mahasiswa Ekonomi, vol. 2, 
no. 1,  2015. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 
  

Polsek Medan Sunggal”.
15

 Jenis data penelitian yang dipakai adalah 

asosiatif. Adapun penelitian di atas bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh kerjasama tim dan gaya kepempinan terhadap kinerja pegawai 

pada kantor Polsek Medan Sunggal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, 

bahwa variabel kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada kantor Polsek Medan Sunggal. Variabel gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada kantor Polsek Medan Sunggal. 

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini 

mengenai variabel kerjasama tim dan subjek penelitian berupa pegawai. 

Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat 

pada variabel dependen dan independennya berupa gaya kepemimpinan 

dan kinerja pegawai kantor Polsek Medan Sunggal.  

5. Penelitian oleh Imron dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Kerjasama Tim, dan Budaya Organisasi terhadap 

Prestasi Kerja dan Dampaknya kepada Kinerja Pegawai”.
16

 Penelitian di 

atas bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kerjasama 

tim, budaya organisasi terhadap prestasi kerja dan dampaknya kepada 

kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan metode survey dan kuesioner 

dalam pengambilan data. Adapun penelitian di atas menggunakan metode 

                                                           
15

 Nurwita,“Pengaruh Kerjasama Tim dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada 
Kantor Polsek Medan Sunggal”, Skripsi, Jurusan Manajemen Medan, 2018. 
16

 Imron, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, dan Budaya Organisasi terhadap 
Prestasi Kerja dan Dampaknya kepada Kinerja Pegawai”, Jurnal Ekonomi dan Manejmen STIE 
Pertiba Pangkalpinang vol,. 5, no.1, 2019. 
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analisis kuantitatif dan survey lapangan sebagai data primer. Hasil 

penelitian membuktikan, bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen, yaitu gaya kepemimpinan, 

kerjasama tim, budaya organisasi terhadap prestasi kerja dan dampaknya 

kepada kinerja pegawai. 

Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

variabel kerjasama tim. Terdapat perbedaan dari penelitian ini adalah 

variabel gaya kepemimpinan, kerjasama tim, budaya organisasi, prestasi 

kerja, dan kinerja pegawai. 

6. Penelitian  yang dilakukan oleh Fereddy Siagian yang berjudul “Pengaruh 

Kerjasama Tim terhadap Kinerja Pegawai di Akademi Maritim 

Cirebon”.
17

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian tersebut membahas mengenai pengaruh kerjasama tim terhadap 

kinerja pegawai. Penelitian ini menghasilkan adanya hubungan yang 

sangat kuat antara variabel kerjasama tim terhadap kinerja pegawai. 

Adapun metode pengambilan sampel penelitian menggunakan metode 

probability sampling. Selain itu juga menggunakan teknik sampel acak 

sederhana. 

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian sekarang, 

yaitu pada variabel kerjasama tim. Perbedaannya teletak pada variabel 

dependen, yaitu kinerja pegawai. 

7. Penelitian yang diteliti oleh Ekik Mayundarwati dengan judul “Pengaruh 

                                                           
17

 Fereddy Siagian, “Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Pegawai di Akademi Maritim 
Cirebon”, Jurnal Aligment, vol. 3, No. 1, 2020. 
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Tingkat Pendidikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan pada Bank 

Perkreditan Rakyat “Polatama Kusuma“ Kecamatan Jiwan Kabupaten 

Madiun”.
18

 Penelitian di atas membahas mengenai pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap kualitas kerja karyawan pada Bank Perkreditan 

Rakyat “Polatama Kusuma” Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun. 

Pengumpulan data pada penelitian di atas menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji F, uji T, dan regresi 

linear. Hasil penelitian di atas membuktikan, jika terdapat pengaruh pada 

variabel dependen dengan variabel independen, yaitu pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap kualitas kerja karyawan pada Bank Perkreditan 

Rakyat “Polatama Kusuma” Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun. 

Adapun penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian ini, 

meliputi variabel dependen dan subjek yang diteliti. Variabel dependennya 

berupa kualitas kerja karyawan. Sedangkan subjek yang diteliti adalah 

karyawan perusahaan di bidang jasa. Perbedaan dari kedua penelitian ini 

terdapat pada variabel independen, yaitu tingkat pendidikan.  

8. Penelitian yang ditulis oleh Widi Yuliani yang berjudul “Pengaruh 

Kualitas Kerja, Pengawasan Kerja dan Kedisiplinan Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Pasar Raya Sri Ratu 

                                                           
18

 Ekik Mayundarwati, “Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan pada 
Bank Perekreditan Rakyat “Polatama Kusuma” Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun”, Jurnal 
Equilibrumn, vol. 1, no. 2, 2013. 
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Semarang”.
19

  Penelitian di atas menguji pengaruh kualitas kerja, 

pengawasan kerja, dan kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Penelitian tersebut dilakukan di PT. Pasar Raya Sri Ratu 

Semarang. Adapun hasil dari penelitian membuktikan, bahwa variabel 

kualitas kerja, pengawasan kerja, dan kedisiplinan kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini 

mengenai variabel kualitas kerja karyawan. Adapun perbedaan penelitian 

di atas dengan penelitian ini terletak pada variabel pengawasan kerja, 

kedisiplinan kerja, dan produktivitas kerja.  

9. Penelitian yang ditulis oleh Juwita Sari “Analisis Pengembangan 

Karyawan dalam Meningkatkan Kualitas Kerja pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk Cabang Medan”.
20

 Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh pengembangan karyawan tehadap kualitas kerja 

pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Medan. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif. Selain itu, metode yang digunakan untuk menguji 

penelitian ini adalah metode analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini membuktikan, bahwa secara parsial variabel peserta, 

instruktur, dan materi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

                                                           
19

 Widi Yuliani, “Pengaruh Kualitas Kerja, Pengawasan Kerja dan Kedisiplinan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Pasar Raya Sri Ratu Semarang”, Jurnal Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis. 
20

 Juwita Sari, “Analisis Pengembangan Karyawan dalam Meningkatkan Kualitas Kerja pada PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Medan”, Skripsi, Jurusan Universitas Sumut Medan, 2009. 
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kualitas kerja. Variabel fasilitas secara parsial menunjukkan tidak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja. Adapun 

pengembangan karyawan terhadap kualitas kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan secara serentak. Indikator materi pada variabel 

pengembangan karyawan menjadi yang paling berpengaruh terhadap 

kualitas kerja karyawan. 

Kesamaan pada penelitian  ini membahas mengenai variabel kualitas 

kerja karyawan. Perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel 

pengembangan karyawan.  

10. Penelitian sebelumnya berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap 

Peningkatan Kualitas Kerja Karyawan melalui Kinerja Karyawan pada 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik”. Penelitian di atas ditulis oleh 

Fitriah Hanim yang merupakan mahasiswa UIN Malik Ibahim Malang.
21

 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif 

dengan metode survey. Adapun hasil dari uji F penelitian tersebut 

membuktikan, bahwa etos kerja Islami, kinerja terhadap peningkatan 

kualitas kerja karyawan memiliki pengaruh dan hasil yang signifikan. 

Hasil uji T membuktikan, bahwa etos kerja Islami terhadap kinerja 

memiliki pengaruh dan hasil signifikan. Begitu juga variabel etos kerja 

Islami terhadap kualitas kerja karyawan berpengaruh dan signifikan. 

Namun variabel kinerja terhadap peningkatan kualitas kerja karyawan 

                                                           
21

 Fitria Hanim, “Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Peningkatan Kualitas Kerja Karyawan 
melalui Kinerja Karyawan pada RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik”, Skripsi, Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi UIN Malik Ibrahim Malang, 2017. 
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tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, variabel etos 

kerja Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dan 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap peningkatan kualitas 

kerja karyawan apabila melalui kinerja sebagai variabel intervening. 

Adapun penelitian ini memiliki kesamaan terkait variabel kualitas 

kerja karyawan. Selain itu, objek penelitian yang dituju juga sama, yaitu di 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. Perbedaan yang dimiliki oleh 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada variabel etos 

kerja Islami dan variabel kinerja. Metode yang digunakan juga berbeda. 

Penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, 

sedangan penelitian sekarang menggunakan metode penelitian kuantitatif 

asosiatif.  

B. Kerangka Teori  

1. Rumah Sakit 

a. Pengertian Rumah Sakit 

Rumah sakit merupakan fasilitas umum yang berupa pusat 

pelayanan kesehatan yang meliputi, pencegahan dan penyembuhan 

penyakit, serta pemeliharaan peningkatan, dan pemulihan bagi orang 

yang sakit. WHO (World Health Organiziaton) menyatakan, bahwa 

rumah sakit merupakan suatu organisasi yang berada pada bidang sosial 

dan medis. Rumah sakit berfungsi sebagai pusat pelayanan kesehatan di 

antaranya adalah pecegahan dan penyembuhan pusat latihan serta 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 
  

penelitian dan pendidik kesehatan untuk menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari sebelumnya.
22

 

Undang-undang No. 44 tahun 2009 dalam pasal 1 no. 1 tentang 

rumah sakit menjelaskan, bahwa rumah sakit adalah lembaga pelayanan 

kesehatan yang merupakan upaya promotif, preventif, kuratif, dan  

rehabilitatif.
23

 

Upaya pelayanan promotif adalah  kegiatan pelayanan kesehatan 

dalam bentuk promosi kesehatan. Sedangkan pelayanan preventif  

adalah upaya pelayanan kesehatan dalam bentuk pencegahan suatau 

penyakit. Upaya pelayanan kuratif merupakan  upaya kesehatan  dalam 

bentuk pengobatan untuk penyembuhan dan pengendalian penyakit. 

Pelayanan rehabilitatif adalah kegiatan pelayanan kesehatan dalam 

bentuk mengembalikan bekas penderita penyakit ke dalam masyarakat, 

sehingga dapat berkontribusi kembali ke masyarakat sesuai dengan 

kemampuannya.
24

 

Rumah sakit merupakan fasilitas kesehatan dengan tingkat 

pelayanan  lebih baik setelah puskesmas dan menjadi tempat rujukan 

dari puskesmas. Kualitas pelayanan dari rumah sakit tentunya lebih baik 

karena didukung oleh fasilitas yang lebih lengkap.
25

 

                                                           
22

 Soekidjo Notoatmodjo, Etika & Hukum Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 154. 
23

 Pasal 1 angka 1 UUD No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit. 
24

 Ibid. 
25

 Rizky Agustian Listiyono, “Studi Deskriptif tentang Kualitas Pelayanan di Rumah Sakit Umum Dr. 
Wahidin Sudiro Husodo Kota Mojokerto Pasca Menjadi Rumah Sakit Tipe B”, Jurnal Kebijakan dan 
Manajemen Publik FISIP Unair, Vol. 1, No. 1, 2015, 2. 
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Rumah sakit menjadi tempat pelayanan kesehatan tingkat 

paripurna. Rumah sakit memberikan pelayanan kesehatan pada semua 

penyakit. Ketika datang ke rumah sakit, pasien berharap akan pelayanan 

yang cepat, tanggap, dan kenyamanan dalam keluhan pasien. Sehingga 

harapan penyakit yang diderita teratasi dan terobati berpeluang besar.  

b. Rumah Sakit Islam (RSI) 

Rumah sakit Islam adalah rumah sakit yang seluruh aktivitasnya 

bernuansa Islam dan milik orang yang beragama Islam. Menurut pasal 1 

tentang Pedoman Dasar Badan Kerja Rumah Sakit Islam se-Indonesia 

(BKS-RSI) adalah rumah sakit yang dinaungi oleh yayasan atau badan 

hukum Islam.
26

 

Konsep pelayanan kesehatan di rumah sakit Islam adalah segala 

kegiatan yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai Islam, yaitu meliputi 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Nilai-nilai Islam pada 

kegiatan di rumah sakit Islam berhubungan dengan perintah dan 

larangan dalam Islam, halal haram, dan kemanfaatan dan kemudlorotan 

menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pelayanan kesehatan yang 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Selain itu, pelayanan kesehatan 

secara Islami tercermin pada sikap para karyawan rumah sakit. Namun 

teknik dan prosedur medis tetap pada ilmu kesehatan pada umumnya. 
27

 

                                                           
26

 Ahmad Watik P dan Abdul Salam M.S, Etika Islam dan Kesehatan : Sumbangan Islam dalam 
Menghadapi Problems Kesehatan Indonesia Tahun 2000-an, (Jakarta: Rajawali, 1986), 250. 
27

 Sunawi, “Konsep Pelayanan Kesehatan Islami di Rumah Sakit; Tinjauan Aplikasi di Rumah Sakit 
Islam Surakarta”, Naskah Publikasi, (Surakarta: Program Pemikiran Islam Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), 29. 
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Adapun hal yang menjadi pembeda antara rumah sakit umum 

dengan rumah sakit Islam terletak pada orientasi pelayanan. Pelayanan 

tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Jusuf Saleh Bazez 

dan M. Jamaluddin Ahmad, yaitu mengenai karakteristik utama 

pelayanan Islami yang meliputi rabbaniyah, akhlaqiyah, waqi’iyah, dan 

insaniyah.  

Rabbaniyah adalah menyerahkan segala sesuatunya hanya kepada 

Allah SWT dengan penuh keimanan. Rabbaniyah menjadi karakteristik 

khusus yang membedakan rumah sakit Islam dan non Islam. 

Akhlaqiyah adalah akhlak, budi pekerti, moral, etika, atau sikap . 

Waqi’iyah yaitu sifat realistis. Realistis di sini memiliki konsep 

mendiagnosa penyakit dan memberikan resepnya. Insaniyah adalah 

manusiawi. Konsep Allah di sini adalah memberikan perhatian lebih 

kepada makhlukNya, sedangkan antar manusia adalah saling 

memanusiakan manusia.
28

 Keempat karakter di atas biasanya tertuang 

dalam visi, misi, program, prosedur, dan pelayanan. 

c. RSI Mabarrot MWC NU Bungah  

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik merupakan  rumah sakit 

tipe D. Rumah  sakit ini hanya menyediakan pelayanan kesehatan dasar, 

yaitu kesehatan umum dan gigi. Rumah sakit ini memiliki pelayanan 

medis minimal dua kemampuan pelayanan.  

                                                           
28

 Ibid, 39. 
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RSI Mabarrot MWC NU Bungah merupakan rumah sakit Islam 

swasta yang berada dalam naungan MWC NU Bungah Gresik. Rumah 

sakit ini dipersembahkan dari dan oleh masyarakat Nahdlatul Ulama 

(NU) dalam hal pelayanan kesehatan. Mayoritas masyarakat Kecamatan 

Bungah adalah orang NU. Lingkungan RSI Mabarrot adalah kawasan 

pesantren, sehingga  keberadaan RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

sangat strategis di wilayah Kecamatan Bungah. 

RSI Mabarrot melewati beberapa tahap hingga pada akhirnya 

menjadi rumah sakit. Berangkat tahun 1996 sebagai Balai Pengobatan, 

lalu tahun 2000 sebagai klinik dan pada tahun 2010 mendapat izin 

pendirian rumah sakit. Tahun 2012 ditetapkan oleh Menteri Kesehatan 

dan mendapatkan izin operasional tetap dari Bupati Gresik.  

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik memiliki beberapa jenis 

pelayanan yang meliputi, UGD 24 Jam, Poli Umum, Poli Gigi, Poli 

Spesialis Kandungan, Poli Spesialis Anak, Poli Spesialis Penyakit 

Dalam, Poli Spesialis Bedah Umum, Poli Spesialis Orthopaedi, Poli 

Spesialis Saraf, Rawat Inap, Ruang Isolasi, Ruang Neo Rumah Bersalin 

& KIA, Kamar Operasi, dan Kamar HCU yang masing-masing 

dilengkapi fasilitas yang memadai. Adapun pelayanan penunjang, 

meliputi Farmasi, Laboratorium, Rontgen, USG, ECG, Ambulance, dan 

kendaraan antar jemput. 

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik dalam segi spiritual yaitu memang didesain untuk 
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masyarakat NU. Berdirinya RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik 

mendapat dukungan dan doa dari para Kiai. Selain itu terdapat 

pembinaan atau bimbingan rohani Islam yang biasa disebut Binroh. 

Bimbingan ini merupakan suatu kegiatan pembinaan rohani kepada 

pasien yang berada di rumah sakit. Hal tersebut memiliki tujuan sebagai 

ikhtiar medis dan spiritual dengan memberikan motivasi kepada pasien 

untuk tetap sabar, tawakkal, dan ikhlas menjalankan ibadah kepada 

Allah SWT.
29

 

Adanya Binroh berfungsi sebagai sarana penyembuhan pasien 

dari segi dan menjadi pelengkap pengobatan dan pelayanan medis yang 

ada di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. Binroh berasal dari 

Kiai sekaligus pengurus MWC NU Bungah Gresik.  

Kegiatan Binroh adalah berkunjung ke para pasien yang dirawat 

di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. Kunjungan oleh Binroh 

biasanya satu kali kunjungan untuk satu pasien secara bergantian, 

biasanya jatuh pada hari kedua atau ketiga sejak rawat inap di RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik.  

Tugas Binroh adalah memberikan dakwah dan tuntunan kepada 

pasien, meliputi tuntunan sholat, cara bersuci ketika sakit, dzikir dan 

doa, serta memberikan tuntunan bagi keluarga pasien agar sabar dan 

tabah menghadapi cobaan. Selain itu, peran Binroh sebagai sarana 

ta’aruf dengan pasien dan keluarga, konseling keagamaan, dan sebagai 

                                                           
29

 Mohamad Thohir, Konseling Rumah Sakit, (Draft: Buku Perkuliahan Program S-1 Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAN Sunan Ampel), 80. 
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media penyalur kritik dan saran terhadap pelayanan di RSI Mabarrot 

MWC NU Bungah Gresik.   

Rumah sakit berbasis Islam diharapkan memiliki pelayanan yang 

berbeda, sehingga memiliki ciri khas yang selalu dirindukan 

masyarakat. Pelayanan yang Islami menjadikan sebuah sinergi dan 

semangat bagi karyawan dan pasien sebagai salah satu kegiatan 

beribadah. Selain adanya bimbingan atau pembinaan rohani Islam, RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik memiliki program dan faslitias 

yang bernuansa Islami. Beberapa program tersebut, di antaranya 

istigotsah rutin setiap hari Jumat Legi dan pengajian rutin kitab 

“Irsyadul Ibad” setiap hari Sabtu Legi yang bertempat di mushollah 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. Selain itu kegiatan baksos dan 

sunatan massal gratis tiap tahunnya. 

Namun di masa pandemic saat ini, kegiatan banyak yang ditunda 

dan dibatasi bahkan sangat sering mengadakan pertemuan dengan 

media online. Pada ruangan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik 

didesain Islami dengan kaligrafi dan doa-doa di setiap ruangan rumah 

sakit. Selain itu pada tiap ruang rawat inap disediakan Al-Quran sebagai 

fasilitas rumah sakit kepada pasien sekaligus sebagai simbol rumah 

sakit Islam.   Hal tersebut menjadi hal yang khusus dibandingkan 

dengan rumah sakit lain yang ada di wilayah Bungah Gresik.  
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2. Komunikasi Internal 

a. Pengertian Komunikasi  

Kegiatan pelaksanaan tidak bisa lepas dari komunikasi. 

Komunikasi memiliki peran penting dalam organisasi sebagai media 

berbagi informasi antara para anggota organisasi ataupun pihak luar 

organisasi. Effendy dalam Rahmad Restu Udayanto menyatakan, bahwa 

komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan untuk membagikan informasi, 

mengubah sikap, dan pendapat baik secara langsung atau tidak langsung 

melalui media.
30

 

Menurut Gibson dan Ivan dalam Dimas Okta Ardiansyah, 

komunikasi adalah pemindahan informasi dan pemahaman baik simbol 

verbal maupun non verbal dari seseorang kepada seseorang.
31

 

Komunikasi diperlukan untuk menjalin hubungan antar manusia 

untuk saling menghargai dan menghormati dalam menyukseskan 

harapan kemajuan organisasi.
32

 

Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa 

komunikasi merupakan penyampaian pesan kepada orang lain dengan 

penyampaian yang memahamkan agar informasi dapat tersampaikan 

                                                           
30

 Rahmad Restu Udayanto, “Pengaruh Komunikasi Internal dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Cola-Cola”, e-Journal Manajemen Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, vol. 
3,  2015, 3. 
31

 Dimas Okta Ardiansyah, “Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan dengan Dimediasi 
oleh Kepuasan Kerja” Jurnal Bisnis dan Manajemen, vol. 3, no. 1, 2016, 18. 
32

 Amanda Carolina Lakoy, “Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Kelompok, dan Kreativitas terhadap 
Kinerja karyawan pada Hotel Aryaduta Manado”, Jurnal EMBA, vol. 3, no. 3,  2015, 982. 
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dengan baik. Oleh karena itu penyampaian informasi atau pesan harus 

disampaikan dengan cara yang baik, sehingga dapat diterima dengan 

baik pula. 

b. Proses Komunikasi  

Cahyani menyatakan, bahwa proses komunikasi di antaranya:
33

 

1. Melibatkan komunikator dan komunikan sehingga terjadi 

komunikasi dua arah. 

2. Komunikasi yang memberikan umpan balik untuk menyempurnakan 

informasi, sehingga bukan hanya pemberian perintah dengan satu 

arah. 

3. Menggunakan media atau saluran komunikasi untuk menyampaikan 

pesan, seperti saluran media masa yang lebih efisien untuk 

memberikan informasi khalayak ramai. 

c. Hambatan dalam Berkomunikasi 

Patriminingsih menyebutkan, bahwa ada beberapa hambatan 

dalam melakukan komunikasi, antara lain hambatan dalam pengiriman 

pesan, menerima pesan, mengerti atau memahami pesan, bertindak, dan 

hambatan dalam menyepakati pesan.
34

 

Berkomunikasi tidak selamanya berjalan dengan baik, seringkali 

ada hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses komunikasi. 

Hambatan-hambatan tersebut bukan hanya dari komunikator, namun 

bisa jadi dari komunikan yang kurang dalam memahami informasi, 

                                                           
33

 Ati Cahayani, Strategi dan Kebijakan Manajemen SDM, (Jakarta: PT. Indeks, 2005), 114. 
34

 Sri Astuti Patriminingsih, Komunikasi Bisnis, (Yogyakarta: Erlangga, 2006), 8. 
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pesan yang kurang jelas, dan lain-lain. Oleh karena itu, beberapa 

hambatan tersebut dapat diminimalisir dengan saling menghargai, 

menghormati antar kedua belah pihak, dan selalu berusaha 

menyampaikan informasi secara baik, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan kebutuhan yang ada. 

d. Fungsi Komunikasi  

Sofyandi dan Garniari menjelaskan mengenai fungsi dari 

komunikasi adalah sebagai fungsi memotivasi. Fungsi tersebut berguna 

untuk menjelaskan mengenai cara pekerjaan yang seharusnya dilakukan 

agar dapat meningkatkan kemampuan dalam bekerja. Selain 

memotivasi, komunikasi memiliki fungsi sebagai pengontrol. Fungsi 

kontrol ini adalah mengendalikan perilaku anggta organisasi dengan 

berbagai cara.
35

 

Organisasi mengkomunikasikan dengan jalan wewenang dan 

pedoman tertentu yang harus diikuti oleh karyawan. selanjutnya adalah 

komunikasi sebagai fungsi informasi. Fungsi ini berguna untuk 

mempermudah dalam pegambilan keputusan organisasi. Informasi yang 

digunakan terlebih dahulu dipastikan bersifat tepat dan akurat. Sehingga 

dengan komunikasi akan sangat membantu dalam organisasi. 
36

 

                                                           
35

 Iwa, Sofyandi, dan Garniari, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 154. 
36

 Devi Novitasari, “Pengaruh Komunikasi Internal, Pelatihan Kerja, dan Kemampuan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada CV Tirto Agung Lodoyo”, Riset Mahasiswa Ekonomi, Vol. 2, No. 
1, 2015, 4. 
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e. Pengertian Komunikasi Internal 

Menurut Ardana, komunikasi internal merupakan proses 

pertukaran informasi dari komunikator ke komunikan baik secara lisan, 

tertulis,  ataupun media lainnya dalam lingkungan organisasi.
37

 

Zelko dan Dance dalam Arni menyatakan, bahwa komunikasi 

internal adalah komunikasi yang terjadi dalam sebuah organisasi seperti 

komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi dari bawahan 

kepada atasan, dan komunikasi antar karyawan. Syarat untuk 

menciptakan komunikasi internal yang baik di antaranya adalah adanya 

kelancaran, nilai penting, kemanfaatan dalam berkomunikasi, informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan, ketersediaan informasi yang berkenaan 

dengan tugas-tugas pekerjaan, kelengkapan media informasi, adanya 

pengakuan dari pihak perusahaan akan pentingnya suatu komunikasi, 

dan adanya timbal balik.
38

 

Dari pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam lingkungan 

organisasi karena komunikasi yang baik antar anggota dapat 

menciptakan iklim yang menyenangkan sehingga timbul rasa nyaman 

dalam bekerja. Komunikasi dalam organisasi diperlukan agar tidak 

terjadi kesalapahaman atau misscommunication. 

Demi mencapai tujuan organisasi, maka perlu adanya komunikasi 

yang baik. komunikasi yang baik adalah memberikan pengertian dan 

                                                           
37

 Komang Ardana, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 49. 
38

 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Bumi Aksara: Jakarta, 2005). 
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terjadi  pemahaman antar kedua belah pihak agar mencapai satu 

pemahaman dalam melaksanakan tugas organisasi. Adapun 

berkomunikasi dapat dilakukan secara lisan dan tertulis. Hal itu 

disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan dengan poin utama  

informasi dapat tersampaikan dengan baik. 

f. Dimensi dan Indikator Komunikasi Internal 

Adapun Khomsahrial menyatakan, bahwa ada dua macam 

dimensi komunikasi internal, yaitu:
39

 

1. Komunikasi Vertikal (komunikasi dari atas ke bawah) atau (dari bawah 

ke atas). 

Komunikasi vertikal dari atas ke bawah adalah komunikasi dari 

manajemen tingkat atas ke tingkatan yang lebih rendah, yaitu manajer 

kepada karyawan. Komunikasi ke bawah biasanya berupa penyampaian 

informasi dari atasan kepada bawahannya berupa perintah kerja, 

evaluasi, prosedur organisasi, pelatihan dan pengarahan. Proses 

komunikasi ke bawah dapat timbul masalah seperti ketika informasi 

tidak disaring terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan. 

Sedangkan komunikasi vertikal dari bawah ke atas adalah 

komunikasi dari bawahan menyampaikan informasi kepada atasan. 

Bentuk informasi yang disampaikan berupa laporan rutin maupun 

laporan insidental, saran, pengaduan, dan pengajuan usul. Komunikasi 

                                                           
39

 Romli Khomsahrial, Komunikasi Organisasi Lengkap. Edisi Revisi, (Jakarta: Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 2014), 6. 
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ke atas ditentukan oleh bentuk manajemen yang dianut oleh perusahaan, 

karena hal itu terjadi disesuaikan juga dengan kebijakan perusahaan.  

Jika perusahaan menganut sistem partisipatif, maka manajer akan 

mendorong karyawan untuk mengemukakan pendapat dan memberikan 

usulan-usulan kepada atasan. Tetapi dalam sistem manajemen otoriter, 

informasi yang disampaikan kepada atasan relatif sedikit dan sebagian 

diataranya merupakan laporan-laporan dari pada usulan dan sering 

atasan menentukan keputusan. 

2. Komunikasi Horizontal (komunikasi ke samping) 

Komunikasi horizontal adalah komunikasi yang terjadi antara 

rekan kerja dengan tingkat hierarki yang sama. Komunikasi horizontal 

juga disebut sebagai komunikasi ke samping. Komunikasi ini dapat 

meningkatkan koordinasi antar bagian, meningkatkan nilai-nilai yang 

dianut oleh karyawan, meningkatkan kekompakkan karyawan, dan 

meningkatkan kinerja perusahaan.  

Namun, komunikasi horizontal yang mendominasi dapat 

membahayakan perusahaan karena bawahan menjadi kurang 

memperhatikan komunikasi kepada atasan.
40

 

Ardana dan Handoko dalam Rahmad Restu Udayanto 

menambahkan, bahwa terdapat tiga dimensi komunikasi internal, 

sebagai berikut:
41
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 Amalia Agata, “Analisis Pengaruh Komunikasi Internal, Kepemimpinan, dan Pelatihan Terhadap 
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1. Komunikasi Vertikal.  

Komunikasi vertikal (ke atas)  berfungsi sebagai feedback bagi 

pimpinan memberikan petunjuk tentang keberhasilan suatu pesan yang 

disampaikan kepada bawahan. 

2. Komunikasi Horizontal. 

Komunikasi horizontal adalah komunikasi yang terjadi antara 

orang-orang yang sama tingkatan otoritasnya di dalam organisasi. Pesan 

yang disampaikan biasanya berhubungan dengan tugas-tugas, seperti 

koordinasi, pemecahan masalah, penyelesaian konflik dan saling 

memberikan informasi. 

3. Komunikasi Diagonal.  

Komunikasi diagonal adalah komunikasi yang terjadi pada dua 

tingkat organisasi yang berbeda. Hal itu sweperti pada manajer bagian 

produksi dengan bagian akuntansi.
42

 

g. Komunikasi dalam Perspektif Islam 

Komunikasi diperlukan sebagai jembatan pembentukan 

keharmonisan hubungan antar individu. Tanpa adanya komunikasi, 

kerawanan interaksi antar individu sulit untuk dihindari. Dengan 

demikian, komunikasi merupakan sesuatu yang esensinya penting 

                                                                                                                                                               
41

 Rahmad Restu Udayanto, “Pengaruh Komunikasi Internal dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Cola-Cola”, e-Journal Manajemen Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, vol. 
3,  2015, 4. 
42

 Dewi Suryani Susanto, “Downward Communication di PT. Commonwealth Life Cabang 
Surabaya”, Jurnal E-Komunikasi UK Petra Surabaya, Vol. 1, No. 2, 2013, 203. 
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dalam kehidupan. Menciptakan komunikasi yang baik dan berkualitas  

adalah sebuah keniscayaan. 
43

 

Komunikasi dalam Islam berhakikat berdakwah kepada manusia 

agar ke jalan yang memiliki nilai-nilai agama dan sosial budaya, yaitu 

menggunakan yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadis. Komunikasi 

Islam bukan hanya sekedar penyampaian pesan kepada audien atau 

komunikan, namun terjalinnya interkasi sosial yang normatif yang 

berisi ajakan kebaikan. Bukan hanya untuk kebaikan dunia, namun 

bahagia di akhirat juga. Allah berfirman dalam Al-Quran Surat An-Nahl 

ayat 125:
44

 

َّكَ هُوَ اَ  نةَِ وَجَادِلهُْمْ بِِلَّتََ هَِِ اَحْسَنُ اِنَّ رَب ِّكَ بِِلحِْكمةَِ وَالمَْوعِظَةِ الحسَ َ لَّ عَنْ اُدعُ اِلَى سَبِيلِ رَب ََ ُ بِمَنْ  ََ عْْ

ُ بِِلمُْهْتدَِيْنَ  ََ  سَبِيْلِِِ وَهُوَ اَعْْ

Artinya: 

 “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik pula.” 

 

Ayat Al-Quran yang menerangkan mengenai komunikasi juga 

tertuang dalam Quran Surat Ash-Shaff ayat 2-3:
45

 

يْنَ  ِ اَ الََّّ آمَٓنوُْا لِمَ تقَُوْلوُنَ مَا لَا تفَْعَلوُْنَ يآَٓ يُّه  

 لَبَُُ مَقْتاً عِنْدَ اِلله اَنْ تقَُولوُْا مَا لَا تفَْعَلوُْن

Artinya: 

                                                           
43

 Kusnadi, “Komunikasi dalam Al-Quran (Studi Analisis Komunikasi Interpersonal pada Kisah Nabi 
Ibrahim)”, Intizar, Vol. 20, No. 2, 2014, 270. 
44

 Al-Qur’an, An-Nahl: 125. 
45

 Al-Qur’an, Ash-Shaff: 2-3. 
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“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan 

apa yang tidak kamu lakukan? Amat besar murka Allah, apabila 

kamu mengatakan apaapa yang tidak kamu lakukan”  

 

Ayat-ayat di atas menjelaskan mengenai esensi dan prinsip 

komunikasi Islam. Adapun komunikasi Islam adalah berdakwah atau 

mengajak kepada kebaikan. Ajakan pada kebaikan ini disampaikan 

dengan sebaik-baiknya juga. Komunikator sebagai penyampai pesan 

kepada komunikan. Terdapat tiga unsur proses komunikasi adalah 

komunikan, pesan, dan komunikator.  

Proses penyampaian pesan dalam Islam adalah disampaikan 

secara jujur dan sesuai dengan nilai-nilai Al-Quran dan Sunnah karena 

hak tersebut merupakan bagian dari ibadah. Apabila tidak dilakukan 

sebagaimana mestinya, akan juga mendapat dampak sesuai apa yang 

diperbuat. Hal itu bertujuan untuk kemaslahatan dunia dan akhirat. 

3. Kerjasama Tim 

a. Pengertian Kerjasama Tim 

Poernomo dalam Imron menjelaskan, bahwa kerjasama tim 

merupakan suatu kegiatan yang dikelola dan dilaksanakan oleh 

sekelompok individu yang tergabung dalam suatu organisasi.
46

 

Menurut Soekidjan dalam Nurwita, kerjasama tim adalah 

pekerjaan yang dilakukan oleh sekelompok individu yang masing-

masing memiliki keahlian. Sekelempok individu tersebut bertanggung 

                                                           
46

 Imron, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, dan Budaya Organisasi terhadap 
Pestasi Kerja dan danpaknya kepada Kinerja Pegawai”, Jurnal Ekonomi dan Manajemen STIE 
Pertiba Pangkalpinang, vol. 5, no. 1, 2019, 67. 
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jawab untuk pengambilan keputusan individu yang memegang suatu 

tujuan bersama. Selain itu, suatu tim bertemu untuk berkomunikasi, 

berbagi, dan mengonsolidasikan pengetahuan dari rencana yang dibuat 

karena keputusan di masa depan yang memengaruhi penentuan 

tindakan.
47

 

Tracy dalam Nurwita mengemukakan, bahwa kerjasama tim yaitu 

kegiatan yang dikelola oleh sekelompok orang yang bergabung dalam 

suatu organisasi. Kerja tim dapat meningkatkan kerjasama dan 

komunikasi antar anggota organisasi. Suatu kerjasama tim yang 

beranggotakan individu-individu yang memiliki keahlian yang berbeda. 

Hal itu akan menjadi kekuatan dalam mencapai tujuan organisasi. 
48

 

Bull dalam Fereddy Siagian menjelaskan, bahwa kerjasama tim 

merupakan kemampuan bekerja untuk mencapai tujuan yang sama. 

Adapun anggota tim adalah saling menyemangati, memotivasi, 

menggandakan usaha dan kemampuan individu. 
49

 

Sarwono dalam Amanda Carolina Lakoy menjelaskan, bahwa 

kerjasama tim merupakan bentuk kelompok yang terdiri dari orang 

yang berjumlah lebih dari satu yang melakukan tugas dengan sejumlah 

aturan dan prosedur. Pelaksanaan kerjasama tim harus tercapai 

keuntungan bersama. Artinya dikatakan sebuah kerjasama tim apabila 

                                                           
47

 Nurwita, “Pengaruh Kerjasama Tim dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada 
Kantor Polsek Medan Sunggal”, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univ Medan Area, 2018, 2. 
48

 Ibid , 9. 
49

Fereddy Siagian, “Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Pegawai di Akademi Maritim 
Cirebon”, Alignment, vol. 3, no. 1, 2020, 22. 
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diperoleh manfaat bersama bagi semua pihak yang terlibat. Dalam 

upaya tersebut tidaklah mudah untuk berjalan dengan sebagaimana 

mestinya, perlu ada komunikasi yang baik antar semua pihakdan 

pemahaman yang sama untuk tujuan yang sama.
50

 

Kerja sama tim merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan secara 

tim atau kelompok yang terorganisir dan dikelola dengan baik. Anggota 

dari suatu tim yang memiliki keahlian  berbeda saling berkoodinasi dan 

saling ketergantungan demi mencapai suatu tujuan yang sama berupa 

suatu tugas dari pimpinan. Kerjasama tim akan menghasilkan pekerjaan 

yang efektif dan efisien dibandingkan dikerjakan secara perorangan. 

Semua individu dalam tim saling berkolaborasi menjadi satu sinergi 

yang kuat. 

b. Jenis-jenis Kerjasama Tim 

Hariandja dalam Amanda Carolina Lakoy mengemukakan, bahwa 

ada tiga tipe tim yaitu
51

: 

1. Problem Solving Team 

Adalah tim yang dibentuk dalam tujuan menyelesaikan 

berbagai masalah yang muncul dalam upaya memperbaiki 

produktivitas. Adapun kegiatan dari kerja tim ini yaitu 

mengidentifikasi masalah, mendiskusikan bagaimana memecahkan 

                                                           
50

 Amanda Carolina Lakoy, “Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Kelompok, dan Kreativitas terhadap 
Kinerja karyawan pada Hotel Aryaduta Manado”, Jurnal EMBA, vol. 3, no. 3,  2015, 983. 
51

 Amanda Carolina Lakoy, “Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Kelompok, dan Kreativitas terhadap 
Kinerja karyawan pada Hotel Aryaduta Manado”, Jurnal EMBA, vol. 3, no. 3,  2015, 10-11. 
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masalah, dan melakukan aksi untuk memperbaiki masalah tersebut. 

Anggota dari tim ini biasanya berjumlah kurang dari 10 orang dalam 

satu departemen. Tim tersebut melakukan pertemuan satu minggu 

sekali. 

2. Self Managed Team 

Adalah sebuah tim yang dibentuk untuk tujuan memperbaiki 

produktivitas suatu organisasi dengan mengatur atau memanajemen 

suatu pekerjaan. Adapun kegiatan manajemen tersebut, di antaranya 

adalah menjadwalkan kerja, menentukan metode kerja, mengawasi 

anggota, memberikan penghargaan dan hukuman, dan merekruit 

anggota. Tim ini biasanya berasal dari satu departemen yang 

melaksanakan tugas yang sama. 

3. Cross Functional Team 

Adalah sebuah tim yang dimaksudkann untuk melaksanakan 

beberapa  tugas khusus. Adapun kegiatan dari tim ini misalnya 

pengembangan produk baru, perencanaan, dan perubahan sistem 

kompensasi. Keanggotaan tim ini biasanya berasal dari departemen 

yang berbeda dengan keahlian dan orientasi berbeda pula. Namun 

saling bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. 
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c. Indikator Kerjasama Tim 

Adapun indikator-indikator kerjasama tim menurut West dalam 

Amanda Carolina Lakoy dalam sebagai berikut
52

: 

1. Tanggung jawab, yaitu bersama-sama menyelesaikan tugas 

pekerjaan dengan memberikan tanggung jawab agar dapat tercipta 

kerjasama yang baik. 

2. Pengerahan potensi secara maksimal, yaitu mengerahkan segala 

potensi atau kemampuan masing-masing anggota dalam tim secara 

maksimal. Adanya kerjasama akan menjadikan lebih kuat dan 

berkualitas. 

3. Saling berkontribusi, yaitu saling menyumbangkan pikiran dan 

tenaga  dengan saling berkontribusi dengan adanya kerjasama tim. 

Poernomo juga mendukung pernyataan dari Hariandja, bahwa 

beberapa faktor yang mendasari dibentuknya suatu tim dalam 

organisasi: 

1. Rasa tanggung jawab masing-masing individu dapat menjadikan 

pekerjaan dapat terselesaikan dengan cepat, fokus, dan serius. 

2. Saling berkontribusi dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

dalam tim. 

3. Terjalin komunikasi dan kedekatan antar anggota. Saling mengenal 

dan percaya, sehingga dapat saling membantu. 

4. Membina kekompakan  

                                                           
52Amanda Carolina Lakoy, “Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Kelompok, dan Kreativitas terhadap 
Kinerja karyawan pada Hotel Aryaduta Manado”, Jurnal EMBA, vol. 3, no. 3,  2015, 11. 
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d. Kerjasama Tim dalam Perspektif Islam 

Kerjasama tim atau teamwork dalam Islam bisa dikatakan saling 

tolong menolong dalam hal kebaikan. Allah SWT berfirman dalam 

Quran Surat Al-Maidah ayat 2 yang  berbunyi: 

نِِۚ وَٱت َّقُواْ  ثِۡۡ وَٱلۡعُدۡوََٰ ٰۖ وَلََ تَ عَاوَنوُاْ عَلَى ٱلِۡۡ
َ شَدِيدُ ٱلۡعِقَابِ   وَتَ عَاوَنوُاْ عَلَى ٱلۡبِِّ وَٱلت َّقۡوَىَٰ ٰۖ إِنَّ ٱللَّّ

 ٢ٱللََّّ

Artinya: 

“dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 

dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya amat berat siksa-Nya.”
53

 

 

Ayat 2 dalam Surat Al-Maidah menjelaskan mengenai sikap 

tolong menolong, yaitu saling membantu antar sesama manusia dalam 

hal kebaikan. Tolong menolong merupakan salah satu kunci 

membangun kesuksesan dunia dan akhirat. Apabila suatu pekerjaan 

dikerjakan secara bersama-sama, maka akan muncul kebersamaan yang 

kuat.  

Sekelompok orang yang saling membantu dalam manajemen 

biasa disebut kerjasama. Saling bekerjasama akan melahirkan 

kerukunan dan sebagai bentuk berbagi kemanfaatan bagi orang lain, 

karena dapat membantu meringankan beban orang lain. Adanya 

pekerjaan yang dilakukan dalam satu tim akan  menghasilkan kualitas 

kerja yang tinggi, karena banyak kekuatan yang bersatu. 

                                                           
53

 Al-Qur’an, Al-Maidah: 2. 
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4. Kualitas Kerja 

a. Pengertian Kualitas Kerja 

Russel dan Taylor dalam Widi Yuiani menyatakan, bahwa 

kualitas merupakan bentuk totalitas tampilan dan karakteristik produk 

atau jasa dengan segenap kemampuan berusaha keras untuk memenuhi 

kebutuan tertentu.
54

 

Kualitas kerja merupakan salah satu hal yang penting dalam suatu 

organisasi. Kualitas kerja dipandang mampu untuk meningkatkan peran 

para karyawan terhadap organisasi. Kualitas kerja menurut Flipo dalam 

Juwita Sari adalah setiap organisasi pasti memiliki pandangan berbeda 

mengenai standar kualitas kerja karyawan, meskipun begitu efektivitas 

dan efisiensi tetap menjadi ukuran yang umum.
55

 

Yusuf dalam Putu Natalia K dan I Wayan Mudiartha U 

memaparkan dalam penelitiannya, bahwa kualitas kerja merupakan 

kondisi dalam konsep perilaku organisasi yang terbentuk melalui usaha 

yang dilakukan oleh manajemen untuk menaikkan taraf hidup 

karyawan. Usaha tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas kerja 

karyawan dan performa organisasi.
56

 

                                                           
54

 Widi Yuiani, “Pengaruh Kualitas Kerja, Pengawasan Kerja dan Kedisiplinan Kerja teradap 
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Pasar Raya Sri Ratu Semarang, Jurnal Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, 3. 
55

 Juwita sari, “Analisis Pengembangan dalam Meningkatkan Kualitas Kerja pada PT. Bank 
Muamalat Tbk Cabang Medan”, Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera utara Medan, 
1995, 28. 
56

 Putu Natalia K dan I Wayan Mudiartha U, “Pengaruh Kompensiasi. Motivasi, dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kualitas Kerja Karyawan PT. Delta Satria Dewata Denpasar”, e-Jurnal Manajemen 
UNUD, 4. 
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Kualitas kerja berkaitan dengan mutu yang dihasilkan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Semua karyawan sebagian besar dituntut 

untuk memperhatikan kualitas dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. 

Karyawan merupakan sumber daya yang melaksanakan manajemen di 

organisasi yang mana harus memiliki kehidupan kerja yang berkualitas. 

Oleh karena itu, pihak manajemen dapat menciptakan kehidupan kerja 

yang berkualitas untuk menunjang pencapaian tujuan organisasi melalui 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kualitas Kerja 

Adapun kualitas kerja menurut Dessler dalam Putu Natalia K dan 

I Wayan Mudiartha U bergantung pada beberapa faktor sebagai 

berikut:
57

 

1. Mendapat perlakuan adil, fair, dan sportif terhadap para karyawan.  

Setiap karyawan mempunyai hak yang sama, adil dan merata 

dalam pengembangan dan peningkatan kualitas diri masing-masing. 

2. Mendapat kesempatan yang sama untuk mewujudkan diri dan 

menggunakan kemampuannya secara maksimal. 

 Setiap karyawan memiliki hak yang sama untuk 

menyelesaikan tugas, diberikan pekerjaan khusus dan pendelegasian 

atas suatu wewenang atau tugas. Kesempatan tersebut dapat 

memberikan pengalaman dan tantangan bagi karyawan dalam 

meningkatkan kualitas kerja. 

                                                           
57

 Ibid. 
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3. Saling percaya dan membangun komunikasi yang baik antar pegawai 

dalam organisasi.  

Komunikasi merupakan faktor yang sangat penting demi 

menunjang kelancaran kegiatan dalam suatu organisasi. Oleh karena 

itu, perlu adanya komunikasi yang baik, sikap terbuka dan rasa 

saling percaya antar anggota organisasi, baik itu antara atasan dan 

bawahan atau sebaliknya, antara bawahan dengan bawahan, agar 

tercipta lingkungan kerja yang harmonis dan kompetitif.  

4. Mendapat kesempatan untuk berperan aktif dalam pengambilan 

keputusan yang berkenaan dalam pekerjaan karyawan. 

Setiap karyawan memiliki kesempatan dan berperan aktif 

dalam pengambilan keputusan penting yang melibatkan pekerjaan 

karyawan, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menentukan 

keputusan. 

5. Mendapat kompensasi yang sesuai. 

 Kompensasi yang sesuai adalah kompensasi yang cukup dan 

adil. Kompensasi menjadi hal yang penting dalam dunia karyawan. 

Hal itu dapat meningkatkan semangat karyawan dan akhirnya akan 

meningkatkan kualitas kerja masing-masing. Kompensasi juga 

menjadi penghargaan bagi keberadaan karyawan dalam organisasi 

sesuai yang telah dikerjakan. 

6. Lingkungan yang baik, sehat, dan aman. 
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Kenyamanan dan kesehatan menjadi salah satu hal yang 

memengaruhi kualitas kerja karyawan, karena apabila lingkungan 

tidak kondusif maka akan timbul ketidaknyamanan dalam bekerja. 

Pada umumnya sebuah organisasi menitikberatkan sumber 

daya manusia sebagai pendukung keberhasilan suatu organisasi. 

Dalam hal ini peran sumber daya manusia sedikit banyak 

menentukan keberhasilan organisasi. Sumber daya yang dimaksud 

adalah sumber daya manusia yang memiliki mutu kehidupan kerja 

yang baik, dengan kata lain adalah memiliki kualitas kerja yang baik.  

Kualitas kerja seorang karyawan yang baik didukung oleh 

beberapa faktor yang akan mendukung terwujudnya kualitas baik 

tersebut. Sebagaimana beberapa faktor yang menjadi pengaruh 

terhadap kualitas kerja karyawan salah satunya adalah kenyamanan, 

penghargaan, dan kesempatan yang didapat di lingkungan kerja. 

Apabila terpenuhi faktor-faktor tersebut, secara tidak langsung 

karyawan akan memberikan kontribusi sebaik-baiknya terhadap 

organisasi. 

c. Indikator Kualitas Kerja 

Karyawan merupakan aset dari sebuah organisasi yang tak ternilai 

harganya berupa sumber daya manusia. Adapun kualitas kerja 

karyawan menurut Matunina mengacu pada: 
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1. Pengetahuan, yaitu kemampuan karyawan yang berorietasi pada 

intelejensi,  daya pikir seseorang, dan wawasan yang luas yang 

dimiliki oleh karyawan. 

2. Keterampilan, yaitu kemampuan karyawan yang berorietasi pada 

penguasaan teknis operasional di bidang tertentu. 

3. Kemampuan, yaitu kemampuan karyawan yang berorietasi pada 

sejumlah kompentensi yang mencakup kedisiplinan, kerjasama, 

tanggung jawab, dan loyalitas karyawan. 

Adanya sumber daya manusia yang berkulitas akan membantu 

mewujudkan pencapaian organisasi dengan baik dan berdaya guna. 

Kualitas kerja yang dimiliki oleh karyawan dapat diperhatikan salah 

satunya melalui latar belakang pendidikan yang berpengaruh terhadap 

pola pikir, sikap, dan kecekatan dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan.
58

  

Menurut Hasibun Putu Natalia K dan I Wayan Mudiartha U, 

indikator kualitas kerja sebagai berikut:
59

 

1. Potensi diri, yaitu kemampuan dan kelebihan yang dimiliki oleh 

seseorang namun belum digunakan secara maksimal. 

2. Proses kerja, yaitu tahapan yang sangat penting bagi karyawan 

dalam mengerjakan tugas dan perannya. Melalui proses kerja ini 
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 Ekik Mayundarwati, “Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan pada 
Bank Perekreditan Rakyat “Polatama Kusuma” Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun”, Jurnal 
Equilibrumn, vol. 1, no. 2, 2013, 139. 
59

 Putu Natalia K dan I Wayan Mudiartha U, “Pengaruh Kompensiasi. Motivasi, dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kualitas Kerja Karyawan PT. Delta Satria Dewata Denpasar”, e-Jurnal Manajemen 
UNUD, 5. 
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dapat melihat kemampuan seorang karyawan mulai dari perencanaan 

kerja, melaksanakan pekerjaan, mengevaluasi tindakan kerja, dan 

melalukan perbaikan kerja. 

3. Hasil kerja, yaitu hasil dari pekerjaan yang terbaik oleh karyawan 

4. Antusiasme, yaitu sikap yang dimiliki oleh karyawan terhadap 

pekerjaannya dengan rasa peduli tinggi. Hal tersebut dapat diketahui 

melalui kehadiran, pelaksanaan tugas, motivasi kerja, dan komitmen 

kerja. 

Kualitas kerja karyawan memiliki berbagai macam standar untuk 

mengukurnya, tergantung kebijakan dari organisasi itu sendiri. Namun 

pada umumnya kefektivitas dan keefisiensi kerja yang dilakukan oleh 

karyawan menjadi acuan standar umum, meskipun tiap organisasi 

memiliki kualifikasi yang berbeda-beda.  

Karyawan yang memiliki kualitas kerja yang baik biasanya 

diwujudkan melalui pelaksanaan tugas yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Hal itu di antaranya adalah pengerjaan dengan waktu yang 

tepat, cermat, dan prosedur yang mudah dipahami oleh karyawan. 

Selain itu para karyawan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap tugas dan kewajiban yang diberikan. Tanggung jawab tersebut 

meliputi tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan 

spiritual. 

C. Paradigma Penelitian 

1. Hubungan Komunikasi Internal terhadap Kualitas Kerja Karyawan 
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Zelko dan Dance dalam Arni Muhammad, mengemukakan, bahwa 

komunikasi internal merupakan komunikasi yang terjadi dalam sebuah 

organisasi yang meliputi komunikasi dari atasan kepada bawahan, 

komunikasi dari bawahan kepada atasan, dan komunikasi antar 

karyawan.
60

 

Komunikasi internal merupakan komunikasi yang terjadi di 

lingkungan internal organisasi. Lingkungan organisasi meliputi orang-

orang yang ada dalam organisasi. Konsep dari komunikasi internal adalah 

komunikasi yang dilakukan antara atasan kepada bawahan, bawahan 

kepada atasan, dan antar karyawan. Komunikasi yang terjalin di dalam 

organisasi dibutuhkan agar proses pekerjaan dapat berjalan dengan lancar.  

Komunikasi adalah bentuk kegiatan penyampaian informasi atau 

pesan kepada orang lain. Pesan yang disampaikan disesuaikan dengan 

kebutuhan mengenai tugas-tugas pekerjaan. Pesan yang disampaikan 

diharapkan memperoleh timbal balik agar terjadi komunikasi yang efektif 

dan saling memberi kebermanfaatan. Oleh karena itu, komunikasi 

dilakukan dengan cara memahamkan kedua belah pihak, agar informasi 

dapat diolah dengan tepat dan menghasilkan pekerjaan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Komunikasi yang baik antar anggota dapat menciptakan iklim yang 

menyenangkan sehingga timbul rasa nyaman dalam bekerja. Komunikasi 

dalam organisasi diperlukan agar tidak terjadi kesalapahaman atau 
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misscommunication. Jika komunikasi internal organisasi dapat berjalan 

dengan baik, maka akan tercipta kualitas pekerjaan karyawan yang baik 

pula.  

Bentuk komunikasi internal yang ada di RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik adalah komunikasi secara langsung dan tidak langsung. 

Komunikasi secara langsung dilakukan secara lisan dan tatap muka secara 

langsung antara karyawan dan atasan. Adapun komunikasi yang terjadi 

secara tidak langsung yaitu komunikasi dengan melalui media. 

Komunikasi tersebut dilakukan melalui surat dan via grup whatsapp RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik, sehingga komunikasi internal dapat 

dilakukan lebih cepat dengan tanpa bertemu secara langsung.  

2. Hubungan Kerjasama Tim terhadap Kualitas Kerja Karyawan 

Poernomo dalam Imron mengemukakan, bahwa kerjasama tim 

adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh sekelompok individu yang 

tergabung dalam suatu organisasi.
61

 

Menurut Soekidjan dalam Nurwita, kerjasama tim adalah pekerjaan 

yang dilakukan oleh sekelompok individu yang masing-masing memiliki 

keahlian.
62

 

Kerjasama tim merupakan sekumpulan orang yang saling 

bekerjasama dalam satu tim. Kerjasama tim merupakan bentuk kerja 
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 Imron, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim, dan Budaya Organisasi terhadap 
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kelompok dengan tiap individu memiliki keterampilan yang saling 

melengkapi. Anggota tim saling berkontribusi dan berkomitmen untuk 

mencapai misi yang telah disepakati. Hal tersebut bertujuan untuk 

mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. Sebuah tim saling 

bergandengan tangan menyelesaikan pekerjaan.  

Kesuksesan sebuah tim berasal dari individu yang saling 

bekerjasama dan saling mendukung satu sama lain. Membangun tim yang 

solid tidak semudah membalikkan telapak tangan. Kadang kala terjadi 

perselisihan antar individu karena berasal dari latar belakang divisi yang 

berbeda. Pekerjaan tidak akan berjalan dengan lancar jika para anggota 

tidak bekerja secara bersama-sama. Oleh karena itu, anggota tim saling 

membangun kebersamaan agar menjadi tim yang solid.  

Tim yang solid akan menciptakan kualitas kerja yang maksimal pada 

karyawan. Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh sebuah tim lebih baik dari 

kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh perseorangan. Individu yang 

tergabung dalam tim saling berkoordnasi menghasilkan sinergi yang 

positif, yaitu kualitas kerja yang baik oleh karyawan. 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis 
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juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, sebelum jawaban yang empirik.
63

 

Sehubungan dengan uraian diatas, maka akan dikemukakan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis 1 

a. H1: Terdapat hubungan atau pengaruh antara komunikasi internal 

terhadap kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. 

b. H0: Tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara komunikasi internal 

terhadap kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. 

2. Hipotesis 2 

a. H1: Terdapat hubungan atau pengaruh antara kerjasama tim terhadap 

kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

b. H0: Tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara kerjasama tim 

terhadap kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. 

3. Hipotesis 3 

a. H1: Komunikasi internal dan kerjasama tim dapat menjadi prediksi 

tingkat kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. 

b. H0: Komunikasi internal dan kerjasama tim tidak dapat menjadi prediksi 
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tingkat kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Definisi penelitian kuantitatif adalah  mengemukakan fakta berupa angka-

angka dengan memberikan pemaparan terhadap data kuantitatif setelah 

dilakukan tabulasi dan menentukan persentase. 

Pendekatan kuantitatif secara umum  menghasilkan penemuan yang 

bersifat pengukuran. Tujuan dari metode kuantitatif adalah memperoleh 

pemahaman dan membuktikan teori. Alasan peneliti menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif adalah dapat memperoleh data yang akurat dan sesuai 

dengan kondisi yang terjadi sesuai pengamatan di RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah. 

Adapun jenis penelitiannya adalah jenis asosiatif. Penelitian asosiatif 

adalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Asosiatif memiliki tiga bentuk hubungan, yaitu hubungan simetris, 

kausal, dan timbal balik. Apabila hal itu dilihat dari topik penelitian yang 

digunakan oleh peneliti mengarah pada hubungan kausal. Hubungan kausal 

merupakan hubungan sebab akibat antara variabel independen terhadap 

variabel dependen.
64
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi objek penelitian yang diambil adalah RSI Mabarrot MWC NU 

Jalan Raya Bungah Dukun No. 63, Bungah, Gresik, Kabupaten Gresik, Jawa 

Timur, 61152. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Adapun sumber data adalah asal atau dari mana data itu diperoleh, 

dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari subjek penelitian 

secara langsung, karena data tersebut diperoleh pada saat penelitian. 

Peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan menggunakan 

instrumen-instrumen yang telah ditetapkan.
65

 

Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah jawaban 

responden melalui kuesioner yang disebarkan ke seluruh karyawan RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah kemudian diolah dan dianalisis oleh peneliti. 

Hal tersebut harus melalui pengamatan yang teliti kepada responden, yaitu 

para karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

2. Data sekunder   

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari data yang 

mendukung data primer. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 
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dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya.  

Sumber data yang diperoleh berbentuk dokumen yang berhubungan 

dengan kualitas kerja karyawan seperti  buku-buku yang relevan dengan 

pembahasan, profil lembaga, website, daftar anggota pengurus, laporan-

laporan lembaga di RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik, serta sumber 

yang lain berupa hasil laporan penelitian yang masih ada hubungan dengan 

penelitian yang peneliti teliti. Hal tersebut akan menjadi penunjang dari 

penelitian. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono mengemukakan, bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas objek/subjek. Populasi mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulannya.
66

 Sedangkan 

menurut Suharsimi, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
67

 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subyek yang terdapat pada 

wilayah tertentu dan memenuhi keseluruhan syarat-syarat yang berkaitan 

dengan masalah penelitian dan ruang lingkup yang telah diteliti.
68
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Dalam penelitian ini, jumlah populasi yakni keseluruhan karyawan 

yang bekerja di RSI Mabarrot MWCNU Bungah Gresik  sebanyak 100 

orang. 

2. Sampel 

Sugiyono mengatakan, bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang 

digunakan adalah teknik random sampling. Teknik tersebut adalah 

Penelitian tersebut berpedoman pada tabel Issac dan Michael dalam 

menentukan sampel.  

Tingkat kesalahan yang digunakan adalah 1% dengan jumlah 

populasi sebesar 100 orang karyawan. Oleh karena itu, sampel dengan 

taraf 1% berjumlah 87 orang karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah. 

E. Variabel dan Indikator Penelitian  

Untuk mengukur variabel komunikasi internal dan kerjasama tim pada 

variabel kualitas kerja karyawan dan menentukan tujuan peneliti mengambil 

dimensi sebagai berikut: 

(Variabel X1) 

Komunikasi 

Internal 

Dimensi Indikator 

Komunikasi 

Vertikal atas 

1. Karyawan selalu diberikan 

perintah oleh atasan untuk 

mengerjakan setiap pekerjaan.  

2. Karyawan diberikan arahan oleh 

atasan  dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

3. Karyawan diberi teguran oleh 

atasan atas kesalahan dan 

kelalaian kerja yang dilakukan.  

Komunikasi 

Vertikal bawah 

1. Karyawan menyampaikan 

pendapat mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan.  
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2. Karyawan mengadukan kesulitan 

dalam melaksanakan pekerjaan 

kepada atasan. 

3. Karyawan memberitahukan atasan 

mengenai pekerjaan yang sedang 

berlangsung.  

 

Komunikasi 

Horizontal 

1. Karyawan berdiskusi dengan 

karyawan lain untuk memecahkan 

suatu masalah dalam pekerjaan  

2. Karyawan saling berdiskusi 

dengan karyawan lain untuk 

memecahkan suatu masalah dalam 

pekerjaan  

3. Karyawan saling memberikan 

dukungan kepada karyawan lain 

Komunikasi 

Diagonal 

1. Karyawan selalu berkoordinasi 

dengan karyawan bagian lain  

2. Adanya ketergantungan di antara 

bagian yang satu dengan bagian 

yang lain  

 

(Variabel X2)  

Kerjasama Tim 

Tanggung jawab 1. Karyawan bersama-sama 

menyelesaikan tugas pekerjaan 

2. Karyawan diberi tugas sebagai 

bentuk tanggung jawab atas 

pekerjaan yang dilakukan secara 

tim 

Pengerahan 

potensi secara 

maksimal   

1. Karyawan melakukan pekerjaan 

sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. 

2. Karyawan mengerahkan potensi 

yang maksimal dalan 

mengerjakan tugas dalam tim 

 

Saling 

berkontribusi 

1. Karyawan ikut andil dalam  

menyumbangkan pikiran dan 

tenaga  untuk perusahaan 

2. Karyawan bertanggung jawab 

atas tugas-tugas yang diberikan 

dalam tim 

Terjalin 

komunikasi 

1. Karyawan saling percaya dan 

terjalin kedekatan dan 

komunikasi yang baik. 

2. Antar anggota tim saling 
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membantu dalam menyelesaikan 

tugas 

Membina 

kekompakan 

1. Karyawan dapat membangun 

hubungan yang baik dengan 

sesama rekan kerja 

2. Karyawan dapat menerima kritik 

dan saran sesama rekan kerja 

(Variabel Y) 

Kualitas Kerja 

Karyawan 

Pengetahuan 1. Karyawan cepat tanggap terhadap 

tugas yang diberikan 

2. Karyawan dapat mengerjakan 

tugas dengan pemahaman yang 

baik 

Keterampilan 1. Karyawan dapat menguasai 

bidang pekerjaannya 

2. Karyawan dapat bekerja dengan 

cekatan, tepat, dan cepat 

Kemampuan 1. Karyawan dapat memenuhi 

standar kerja yang ditentukan 

2. Karyawan mampu melaksanakan 

tugas yang didelegasikan atasan 

Proses kerja 1. Karyawan memiliki perencanaan 

kerja  

2. Karyawan melakukan perbaikan 

atas pekerjaan yang salah  

3. Karyawan mampu melaksanakan 

kerja dengan tepat waktu  

Hasil kerja 1. Hasil kerja yang dilakukan oleh 

karyawan sesuai dengan cara 

kerja yang ditetapkan 

2. Hasil kerja yang dilakukan oleh 

karyawan sesuai dengan target 

yang diberikan 
 

Antusiasme 1. Karyawan menunjukkan 

kesediaan melakukan pekerjaan 

tanpa diperintah oleh atasan.  

2. Karyawan semangat dalam 

bekerja dan memberikan hasil 

yang baik dalam pekerja. 
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F. Tahap-tahap Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian berupa langkah-langkah 

penelitian disebut sebagai proses penelitian. Tahap penelitian berfungsi untuk 

memberikan gambaran tentang persiapan, pelaksanaan, pengumpulan data, 

dan analisis data pada penulisan mini riset. Adapun tahap-tahap penelitian 

sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan meliputi penyusunan dan pengajuan proposal, 

mengajukan izin penelitian, serta penyusunan instrumen dan perangkat 

penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2020 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian pada bulan  

September-Desember 2020. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini terdiri dari proses analisis data dan penyusunan 

laporan penelitian, yang telah dilakukan bulan Januari- Maret 2021. Tahap 

ini merupakan tahap akhir dari penyusunan mini riset: 

1) Peneliti melakukan perhitungan skor terhadap hasil yang telah diisi oleh 

responden. 

2) Menghitung dan membuat tabulasi data, kemudian menyajikan data 

dalam bentuk tabel. 

3) Melakukan analisa dengan metode statistik. 

4) Peneliti membuat laporan penelitian dan kesimpulan. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian tidak akan terlepas dari proses peneliti dalam 

pengumpulan data. Pelaksanaan pengumpulan data menjadi hal penting 

karena akan berpengaruh pada berlangsungnya analisis. Oleh karena itu 

dalam pengumpulan data tidak boleh dilakukan secara sembarangan. 

Tujuan dari pengumpulan data adalah memperoleh informasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Selain itu, peneliti akan 

memperoleh data yang valid dan tidak diragukan lagi kebenarannya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, maka teknik yang 

digunakan antara lain: 

1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pernyataan-pernyataan tertulis yang disusun secara teratur dan diberikan 

kepada responden untuk dijawab, sehingga mendapatkan data yang akurat 

berupa tanggapan dari responden. Pemberian kuesioner dilakukan di RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik untuk mendapatkan data secara 

langsung. 

Kuesioner yang digunakan yaitu skala likert. Kuesioner skala likert 

merupakan skala yang digunakan untuk mempresentasikan sifat individu, 

sikap, pendapat, dan persepsi tentang fenomena sosial. Skala tersebut juga 

paling banyak digunakan dalam riset berupa survei.
69

 Dengan skala likert, 

                                                           
69

 Maryuliana, dkk, ”Sistem Informasi Angket Pengukuran Skala Kebutuhan Materi Pembelajaran 
Tambahan Sebagai Pendukung Pengambilan Keputusan Di Sekolah Menengah Atas Menggunakan 
Skala Likert”, Jurnal Transistor Elektro dan Informatika, Vol. 1, No. 2, 2016, 1-12. 
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variabel diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian 

indikator tersebut dijadikan dasar dalam menyusun instrumen yang berupa 

pertanyaan atau pernyataan. 

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan yaitu tipe angket 

tertutup. Angket tertutup akan membantu responden untuk menjawab 

dengan cepat dan memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data 

terhadap seluruh angket yang sudah terkumpul.
70

 Bentuk dari angket 

tersebut adalah sebuah pertanyaan yang telah disediakan pilihan jawaban, 

sehingga responden hanya tinggal menjawab sesuai dengan keadaan pada 

dirinya. Cara mengisi atau memberi nilai menggunakan teknik angket 

yaitu dengan cara memberi tanda checklist pada lembar jawaban yang 

tersedia. Berikut ini jawaban dari pernyataan pengukuran sikap likert: 

1) Sangat Sering  = skor 5 

2) Sering   = skor 4 

3) Kadang-kadang = skor 3 

4) Jarang    = skor 2 

5) Tidak Pernah  = skor 1 

2. Observasi 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti selain 

kuesioner adalah observasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang kompleks, karena melibatkan faktor-faktor di sekitarnya. Moris 

dalam Hasyim Hasanah mengungkapkan, bahwa observasi adalah kegiatan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 143. 
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mencatat dan merekam suatu gejala dengan kemampuan daya tangkap 

panca indera.
71

 yang membantu Kegiatan observasi bukan hanya 

melakukan pengamatan sikap dan tingkah laku dari responden atau 

informan, namun juga merekam fenomena yang terjadi.  

Observasi bertujuan untuk mengetahui perilaku manusia, proses 

kerja, dan gejala-gejala alam yang terjadi. Adapun kegiatan observasi 

dalam penelitian ini adalah peneliti mengamati RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik dengan segala situasi yang terjadi di lokasi penelitian. 

H. Teknik Validitas dan Reliabilitas Data  

Validitas adalah tingkat kebenaran suatu penelitian agar data yang 

digunakan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Data valid adalah 

data yang sesungguhnya dan tidak ada perbedaan antara pada saat penelitian 

dan pelaporan. Apabila ada perbedaan, maka tidak bisa dikatakan valid. 

Teknik validitas dan realibilitas data dari penelitian ini yaitu dengan 

menganalisa langsung data yang telah diperoleh. 

1. Uji Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur nilai-nilai variabel yang akan diteliti, jumlah instrumen yang 

digunakan tergantung jumlah variabel yang diteliti. Pada penelitian ini 

pengukuran yang dilakukan adalah menggunakan skala likert. Skala likert 

merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. 
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 Hasyim Hasanah, ”Teknik-teknik Observasi’, Jurnal At-Taqaddum, Vol. 8, No. 1, 2016,  26. 
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2. Uji Validitas 

Validitas  adalah  suatu  ukuran  yang  menunjukkan  tingkat-tingkat 

kevalidan  dan  kesahihan  suatu  instrumen.
72

 Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Uji validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keandalan dan kesahihan. Sugiyono mengatakan, bahwa sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut benar-benar tepat 

untuk mengukur apa yang hendak diukur
73

. 

Dengan kata lain, Validitas merupakan hal yang sangat penting, 

karena suatu penelitian sangat perlu yang namanya kebenaran. Data yang 

valid berasal dari data yang diukur oleh instrument yang tepat. Suatu data 

variabel  yang dikatakan valid apabila skor variabel memiliki korelasi yang 

signifikan dengan skor hasil. 

Data yang valid mengacu pada pengambilan keputusan tertentu. Hal 

tersebut menjadi tolak ukur suatu data terbilang valid atau tidak valid. 
74

  

Adapun cara untuk menentukan validitas sebuah data diperlukan 

instrumen. Perhitungan validitas peneliti menggunakan kolerasi pearson 

product moment. Perhitungan dengan melakukan uji ini yaitu 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 158. 
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 Suhar Janti, “Analisis Validitas dan Reliabilitas dengan Skala Likert terhadap Pengembangan 
SI/TI dalam Penentuan Pengambilan Keputusan Penerapan Strategic Planning pada Industri 
Garmen”, Jurnal Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST).  
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 Zulkifli Matondang, “Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian”, Jurnal Tabularasa 
PPS UNIMED, Vol.1, No.1, 2009, 89. 
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membandingkan pengambilan keputusan berupa r tabel dengan r hitung.  r 

tabel untuk degree of fredoom (df) = n-2. N adalah jumlah sampel. Pada 

penelitian ini  menggunakan signifikasi 1% atau 0,01. Apabila nilai r 

hitung > r tabel maka hasilnya adalah valid. 

Berikut nilai r product moment 

 
 

Pada tabel 3.1 diketahui, bahwa jumlah responden sebanyak 87 

orang dengan taraf signifikan 0,01 memperoleh hasil r tabel sebesar 0,275. 

Adapun hasil uji validitas instrumen menggunakan uji spss versi 21. 

Berikut adalah uji validitas variabel dependen dan independen pada 

penelitian ini: 
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Analisis dari tabel 3.2 menunjukkan, bahwa item komunikasi 

internal dinyatakan valid. Hal tersebut dikarenakan sudah mencapai nilai r 

tabel, yaitu 0,275. Oleh karena itu, item pertanyaan yang berjumlah 10 

dinyatakan valid dan penelitian dapat dilanjutkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 menyatakan, bahwa hasil uji validitas variabel kerjasama 

tim dinyatakan valid. Adapun r hitungan 11 item pernyataan sudah 

mencapai r tabel sebesar 0,275. Maka, variabel kerjasama tim dengan 

keseluruhan item pernyataan dinyatakan valid. Penelitian dapat 

dilanjutkan. 
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Analisis tabel di atas dapat dilihat, bahwa item pertanyaan dari 

variabel kualitas kerja dinyatakan valid. Hal tersebut dikarenakan 13 item 

pertanyaan telah mencapai nilai r tabel sebesar 0,275. Oleh karena itu, 

penelitian dapat dilanjutkan. 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabilitas jika 

pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi, uji reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen 

sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
75

  

Peneliti menggunakan uji statistic Cronbach Alpha untuk mengukur 

realibilitas. Adapun nilai dari Alpha sebesar 0,05. Hal itu juga disebut 

dengan taraf signifikasi. Jika nilai Alpha lebih besar dari r kritis pada 

product moment, maka hasli dari uji instrument dinyatakn reliable. 

  

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menjelaskan, bahwa variabel komunikasi internal 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,498. Adapun nilai r kritis 

sebesar 0,275. r kritis 0,275 adalah nilai r tabel dengan sig 0,01 dengan 

jumlah responden sebanyak 87 orang.  Pernyataan tersebut menunjukkan, 
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 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi,dan Jalur, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2009), 37. 
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bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,275. Oleh karena itu, 

variabel komunikasi internal dinyatakan reliable dan dapat digunakan 

sebagai bahan penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel kerjasama tim memiliki 11 item pertanyaan. Adapun item 

beberapa pertanyaan tersebut telah diuji reliabilitas. Hasil uji tersebut 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,817.  Nilai r kritis 

diperoleh sebesar 0,275 dengan jumlah responden sebanyak 40. Hal 

tersebut telah dinyatakan reliable, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari r kritis. Maka, penelitian dapat dilanjutkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.7 menyebutkan, bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari variabel 

kualitas kerja karyawan sebesar 0,779. Adapun jumlah responden 

sebanyak 87. Nilai r kritis sebesar 0,275 dengan sig 0,01. Adapun hasil uji 

reliabilitas dari item pertanyaan sebanyak 13 butir dinyatakan reliable. Hal 

tersebut karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai r kritis. 
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4. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian kuantitatif, statistik digunakan sebagai teknik 

analisis data.
76

 Jika data responden sudah terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel, jenis responden, 

metabulasi data, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

sudah ditentukan.  

Data dari responden dapat diuji sesuai dengan model statistik yang 

digunakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, program yang digunakan 

untuk menganalisis data adalah SPSS versi 21 for windows. Uji analisis 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Uji asumsi klasik (Uji normalitas data) 

Sebelum melakukan uji regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi 

klasik sebelumnya. Hal ini dikarenakan agar data sampel bisa benar-

benar mewakili populasi secara keseluruhan. Maka dapat dilakukan 

pertimbangan tanpa ada pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik 

antara lain, normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian dengan tujuan untuk mengetahui 

bahwa data yang ada telah terdistribusi normal dan independen. Uji 

normalitas data dianggap penting, karena dengan normalnya sebuah 

data akan dianggap dapat mewakili sebuah populasi. Dalam penelitian 
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ini , untuk mengetahui kenormalan distribusi data menggunakan 

kolmogrov-smirnov test. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi 

normal 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi 

tidak normal.190 

3. Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas adalah untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Karena model 

regresi yang baik sebaiknya terbebas dari korelasi antar variabel 

independen. Untuk mengukur ada tidaknya multikolinieritas pada 

model regresi dengan melakukan analisis nilai Tolerance dan Variance 

Influence Factor (VIF). Regresi bebas dari multikolinieritas jika besaran 

VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10.192 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui model 

regresi, apakah ada persamaan atau perbedaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain ada persamaan , maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda, maka disebut heteroskedastisitas.  

Model regresi yang baik adalah terbebas dari heteroskedastisitas. 

Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan 

membentuk pola tertentu pada grafik scatterplot. Tetapi jika tidak ada 
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pola yeng jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka nol 

pada sumbu Y, maka tidak ada heteroskedastisitas.   

Selain menggunakan uji scatterplot, ada cara lain untuk menguji 

heteroskedastisitas, yaitu menggunakan uji glejser. Uji 

heteroskedastisitas glejser bertujuan untuk meyakinkan dalam 

penelitian ini. Uji glejser dapat digunakan untuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresikan nilai absolut residual 

(AbsRes) terhadap variabel independen. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah jika probabilitasnya sig > 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) Bungah 

merupakan organisasi bergerak di bidang sosial keagamaan dan 

kemasyarakatan yang berada di wilayah Kecamatan Bungah. Nahdlatul 

Ulama (NU) adalah badan hukum dengan SK Menteri Kehakiman RI 

Nomor: C2-7028. HT.01 05 Th. 1989 dan Berita Negara RI Nomor 74 

tanggal 15 September 1989 tentang Organisasi Nahdlatul Ulama sebagai 

Badan Hukum. 

Pada tahun 1989 pengurus MWCNU dan PAC Muslimat NU 

mencanangkan program balai kesehatan sebagai program utama di periode 

1989-1994. Hal tersebut berawal dari inspirasi masyarakat wilayah 

Bungah yang menginginkan organisasi NU di Kecamatan Bungah 

memiliki pelayanan kesehatan mandiri.  

Dalam rangka mewujudkan program tersebut, para pengurus NU dan 

Muslimat menggelar kegiatan pengumpulan botol kecap dan beras 

jumputan dari warga Muslimat NU. Kegiatan tersebut dilaksanakan di 

tingkat ranting atau desa untuk mendukung pembangunan gedung MWC 

NU. Sebagian barang tadi akan digunakan untuk balai pengobatan MWC 

NU Bungah. 
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Masyarakat NU melakukan kerja bakti setiap hari ahad secara 

bergiliran untuk mempersiapkan balai pengobatan yang dilakukan secara 

bertahap. Selain itu pada tahun 19995 juga mempersiapkan peralatan 

medis dasar . 

Lokasi RSI Mabarrot  MWC NU Bungah Gresik berada di Jalan 

Raya Bungah Dukun Kabupaten Gresik. Letak RSI sangat mudah 

dijangkau oleh semua kalangan, karena berada di tepi jalan raya. Selain itu 

RSI berada di area yang biasa dilalui oleh angkutan kendaraan pedesaan 

dan bus jurusan Surabaya-Paciran. 

Adapun luas lahan RSI Mabarrot  MWC NU Bungah Gresik 

mencapai 10.000 m
2
. Luas lahan bangunan sebesar 1686 m

2
. Batas-batas 

lahan RSI Mabarrot  MWC NU Bungah Gresik sebelah Utara adalah Jalan 

Raya Bungah Dukun, sebelah Timur adalah rumah dan toko milik 

masyarakat sekitar, sebelah Selatan berbatasan dengan pemukiman warga, 

dan dari sebelah Barat berbatasan dengan area pasar Desa Bungah. 

RSI Mabarrot  MWC NU Bungah Gresik merupakan suatau lembaga 

bisnis yang bergerak di bidang jasa dalam pelayanan kesehatan. RSI 

Mabarrot  MWC NU Bungah Gresik merupakan rumah sakit swasta kelas 

D. RSI bersifat transisi dengan memiliki kemampuan memberikan 

pelayanan kedokteran umum dan gigi saja. RSI menjadi salah satu rumah 

sakit rujukan yang berasal dari puskesmas. RSI Mabarrot  MWC NU 

Bungah Gresik  hanya bisa menyediakan 34 ruang rawat inap. Jumlah 

tersebut lebih sedikit dibandingkan di setiap rumah sakit di Jawa Timur 
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yang menyediakan rata-rata 53 ruang rawat inap. Adapun 2 di antara 34 

ruang rawat inap tersebut adalah berkelas VIP ke atas. 

RSI Mabarrot  MWC NU Bungah Gresik menyediakan 16 dokter. 

Adapun  8 di antaranya adalah dokter spesialias. Jumlah tersebut masih 

jauh dari rata-rata rumah sakit yang berada di Jawa Timur yaitu sebanyak 

kurang lebih 19 dokter. 

Adapun sarana prasarana yang dimiliki oleh RSI Mabarrot  MWC 

NU Bungah Gresik sebagai berikut: 

a. Sarana jalan yang ada disekitar RSI Mabarrot  MWC NU Bungah 

Gresik karena lokasinya berada di pinggir jalan raya. 

b. Jalan raya sekitar RSI Mabarrot  MWC NU Bungah Gresik sangat 

mudah dijangkau, karena tidak begitu padat kendaraan. 

c. RSI Mabarrot  MWC NU Bungah Gresik memiliki sarana air bersih 

yang berasal dari sumur untuk kebutuhan rumah sakit, khususnya 

para karyawan dan pasien. 

d. Sarana listrik PLN dan Genset 

e. Sarana jaringan telekomunikasi dan TELKOM 

2. Visi dan Misi RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

a. Visi RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Adapun RSI Mabarrot MWC NU Bungah memiliki visi 

“Terwujudnya Rumah Sakit yang Islami, Berkualitas, dan Profesional”. 

b. Misi RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah memiliki misi, sebagai berikut: 
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1. Menciptakan Nuansa Islami dengan Pelayanan Paripurna 

2. Mewujudkan Sumber Daya Inssani yang Loyal dan Profesional 

3. Mewujudkan Peningkatan Kualitas Pelayanan Rumah Sakit Islam 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik 

c. Motto RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

“Melayani Setulus Hati” merupakan motto dari RSI Mabarrot 

MWC NU Bungah 

3. Struktur Organisasi RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Adapun RSI Mabarrot MWC NU Bungah memiliki struktur 

organisasi sebagai berikut: 

 

 

B. Penyajian Data 

1. Tabel Frekuensi Jawaban Responden (X1) 

Pada variabel komunikasi internal terdapat 10 item pertanyaan yang 

diajukan kepada responden. Setiap item pertanyaan telah terisi jawaban 

oleh responden dan diberi skor oleh peneliti. Berikut ini merupakan hasil 

dari variabel komunikasi internal yang telah diolah datanya melalui 

program IBM SPSS 21. 
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a. Tabel X1.1 Karyawan selalu diberikan perintah oleh atasan untuk 

mengerjakan setiap pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas ditunjukkan, bahwa 87 responden (karyawan 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab sangat sering 

sebanyak 31 responden  atau 35,6%. Responden yang menjawab sering 

sebanyak 45 atau 51,7 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 

atau 10,3% responden, dan yang menjawab jarang sebanyak 2 atau 

2,3%. 

 Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa karyawan sering 

diberi perintah oleh atasan ketika akan memulai pekerjaan dengan 

presentase yang paling tinggi 51,7% dan yang paling rendah menjawab 

jarang sebanyak 2,3%. 

 

b. Tabel X1.2 Karyawan diberikan arahan oleh atasan  dalam 

melaksanakan pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas ditunjukkan, bahwa 87 responden (karyawan 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab sangat sering 
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sebanyak 18 responden  atau 20,7%. Responden yang menjawab sering 

sebanyak 60 atau 69,0 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 

atau 9,2% responden, dan yang menjawab jarang sebanyak 1 atau 1,1%.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa karyawan sering 

diberi arahan oleh atasan dalam melakukan pekerjaan dengan 

presentase yang paling tinggi 69,0% dan yang paling rendah menjawab 

jarang sebanyak 1,1%. 

 

c. Tabel X1.3 Karyawan diberi teguran oleh atasan atas kesalahan 

dan kelalaian kerja yang dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 6 responden atau 6,9%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 32 atau 36,8 %, yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 23 atau 26,4% responden, dan yang menjawab jarang 

sebanyak 26 atau 29,9%.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa karyawan sering 

diberi teguran oleh atasan apabila dalam melakukan pekerjaan terdapat 

kelalaian atau kesalahan dengan presentase yang paling tinggi 36,8% 

dan yang paling rendah menjawab sangat sering sebanyak 6,9%. 
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Namun di sisi lain presentase yang memlih jawaban jarang sebanyak 

29,9% itu berarti jarang ada yang melakukan kelalaian dalam bekerja. 

  

d. Tabel X1.4 Karyawan menyampaikan pendapat mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 46 responden atau 52,9%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 39 atau 44,8 %, dan yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 2 atau 2,3% responden. 

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa Karyawan sangat 

sering menyampaikan pendapat mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan pekerjaan dengan presentase yang paling tinggi 52,9% dan yang 

paling rendah menjawab kadang-kadang sebanyak 2,3%.  

 

e. Tabel X1.5 Karyawan mengadukan kesulitan dalam melaksanakan 

pekerjaan kepada atasan 
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Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 22 responden atau 25,3%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 59 atau 67,8 %, dan yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 6 atau 6,9% responden.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa Karyawan sering 

mengadukan kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan kepada atasan 

dengan presentase yang paling tinggi 67,8% dan yang paling rendah 

menjawab kadang-kadang sebanyak 6,9%.  

 

f. Tabel X1.6 Karyawan memberitahukan atasan mengenai pekerjaan 

yang sedang berlangsung 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 31 responden atau 35,6%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 52 atau 59,8%, dan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 4 atau 4,6% responden.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa Karyawan sangat 

sering memberitahukan atau melaporkan pada atasan mengenai 

pekerjaan yang sedang berlangsung dengan presentase yang paling 
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tinggi 59,8% dan yang paling rendah menjawab kadang-kadang 

sebanyak 4,6%.  

 

g. Tabel X1.7 Karyawan saling berdiskusi dengan karyawan lain 

untuk memecahkan suatu masalah dalam pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 40 responden atau 46,0%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 46 atau 52,9%, dan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 1 atau 1,1% responden. 

 Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa Karyawan sering 

melakukan berdiskusi dengan karyawan lain untuk memecahkan suatu 

masalah dalam pekerjaan dengan presentase yang paling tinggi 52,9% 

dan yang paling rendah menjawab kadang-kadang sebanyak 1,1%.  

 

h. Tabel X1.8 Karyawan saling memberikan dukungan kepada 

karyawan lain 
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Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 37 responden atau 42,5%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 50 atau 57,5%.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa Karyawan saling 

memberikan dukungan kepada karyawan lain secara sering dengan 

presentase yang paling dominan 57,5% dibandingkan dengan jawaban 

sering  sebanyak 42,5%.  

i. Tabel X1.9 Karyawan selalu berkoordinasi dengan karyawan 

bagian lain 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 32 responden atau 36,8%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 54 atau 62,1%, dan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 1 atau 1,1% responden.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa Karyawan selalu 

berkoordinasi dengan karyawan bagian lain secara sering dengan 

presentase yang paling tinggi 62,1% dan yang paling rendah menjawab 

kadang-kadang sebanyak 1,1%.  
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j. Tabel X1.10 Adanya ketergantungan di antara bagian yang satu 

dengan bagian yang lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas ditunjukkan, bahwa 87 responden (karyawan 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab sangat sering 

sebanyak 29 responden  atau 33,3%. Responden yang menjawab sering 

sebanyak 53 atau 60,9 %, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 4 

atau 4,6% responden, dan yang menjawab jarang sebanyak 1 atau 1,1%. 

 Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa Adanya 

ketergantungan di antara bagian yang satu dengan bagian yang lain 

seara sering dengan presentase yang paling tinggi 60,9% dan yang 

paling rendah menjawab jarang sebanyak 1,1%. 

2. Tabel Frekuensi Jawaban Responden (X2) 

Pada variabel kerjasama tim terdapat 11 item pertanyaan yang 

diajukan kepada responden. Setiap item pertanyaan telah terisi jawaban 

oleh responden dan diberi skor oleh peneliti. Berikut ini merupakan hasil 

dari variabel komunikasi internal yang telah diolah datanya melalui 

program IBM SPSS 21. 
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a. Tabel X2.1 Karyawan bersama-sama menyelesaikan tugas 

pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 45 responden atau 51,7%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 42 atau 48,3%. Dari jawaban tersebut dapat 

diketahui, bahwa nilai dominan mengenai karyawan bersama-sama 

menyelesaikan tugas pekerjaan dengan sangat sering sebanyak 51,7% 

dibandingkan dengan jawaban sering sebanyak 48,3%.  

b. Tabel X2.2 Karyawan diberi tugas sebagai bentuk tanggung jawab 

atas pekerjaan yang dilakukan secara tim  

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 36 responden atau 41,4%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 51 atau 58,6%.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa karyawan sering 

diberi tugas sebagai bentuk tanggung jawab atas pekerjaan yang 
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dilakukan secara tim dengan presentase yang paling dominan 58,6% 

dibandingkan dengan jawaban sangat  sering sebanyak 41,4%.  

c. Tabel X2.3 Karyawan melakukan pekerjaan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 50 responden atau 57,5%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 37 atau 42,5%. Dari jawaban tersebut dapat 

diketahui, bahwa karyawan sangat sering melakukan pekerjaan sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki dengan presentase paling dominan 

57,5% dibandingkan dengan jawaban sangat  sering sebanyak 42,5%.  

d. Tabel X2.4 Karyawan mengerahkan potensi yang maksimal dalan 

mengerjakan tugas dalam tim organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 43 responden atau 49,4%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 44 atau 50,6%.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

 
  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa karyawan sering 

mengerahkan potensi yang maksimal dalan mengerjakan tugas dalam 

tim organisasi dengan presentase paling dominan 50,6% dibandingkan 

dengan jawaban sangat sering sebanyak 49,4%.  

e. Tabel X2.5 Karyawan ikut andil dalam  menyumbangkan pikiran 

dan tenaga  untuk perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas ditunjukkan, bahwa 87 responden (karyawan 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab sangat sering 

sebanyak 41 responden  atau 47,1%. Responden yang menjawab sering 

sebanyak 45 atau 51,7%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 4 

atau 4,6% responden, dan yang menjawab jarang sebanyak 1 atau 1,1%.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa karyawan sering 

ikut andil dalam  menyumbangkan pikiran dan tenaga  untuk 

perusahaan dengan presentase paling tinggi yaitu 51,7% dan yang 

paling rendah menjawab kadang-kadang  sebanyak 1,1%. 

f. Tabel X2.6 Karyawan bertanggung jawab atas tugas-tugas yang 

diberikan dalam tim  
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Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 31 responden atau 35,6%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 56 atau 64,4%.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa karyawan 

bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan dalam tim dengan 

sering, yaitu sebesar 64,4% dibandingkan dengan jawaban sangat sering 

sebanyak 35,6%.  

g. Tabel X2.7 Karyawan saling percaya dengan rekan kerja 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 61 responden atau 70,1%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 26 atau 29,9%.  

Dari jawaban tersebut dapat diketahui, bahwa karyawan saling 

percaya dengan rekan kerja, yaitu presentase sangat sering sebesar 

70,1% dibandingkan dengan jawaban sering sebanyak 29,9%.  

h. Tabel X2.8 Terjalin kedekatan dan komunikasi yang baik antar 

anggota tim 
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Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 51 responden atau 58,6%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 36 atau 41,4%.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sangat sering dengan jumlah presentase 58,6% 

dan responden paling rendah memiliih jawaban sering dengan jumlah 

presentase 41,4%. 

i. Tabel X2.9 Antar anggota tim saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 43 responden atau 49,4%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 44 atau 50,6%.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 50,6% dan 

responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 49,4%. 
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j. Tabel X2.10 Karyawan membangun hubungan yang baik dengan 

sesama rekan kerja 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 53 responden atau 60,9%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 34 atau 39,1%. Dari penjelasan tersebut 

dapat diketahui, bahwa respon 

den paling tinggi memilih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 60,9% dan responden paling rendah memiliih jawaban sering 

dengan jumlah presentase 39,1%. 

k. Tabel X2.11 Karyawan dapat menerima kritik dan saran sesama 

rekan kerja 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 34 responden atau 39,1%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 53 atau 60,9%.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 60,9% dan 
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responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 39,1%. 

3. Tabel Frekuensi Jawaban Responden (Y) 

Pada variabel kerjasama tim terdapat 13 item pertanyaan yang 

diajukan kepada responden. Setiap item pertanyaan telah terisi jawaban 

oleh responden dan diberi skor oleh peneliti. Berikut ini merupakan hasil 

dari variabel komunikasi internal yang telah diolah datanya melalui 

program IBM SPSS 21. 

a. Tabel Y1 Karyawan cepat tanggap terhadap tugas yang diberikan 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 48 responden atau 55,2%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 39 atau 44,8%. Dari penjelasan tersebut 

dapat diketahui, bahwa responden paling tinggi memilih jawaban sering 

dengan jumlah presentase 55,2% dan responden paling rendah memiliih 

jawaban sangat sering dengan jumlah presentase 44,8%. 

b. Tabel Y2 Karyawan dapat mengerjakan tugas dengan pemahaman 

yang baik 
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Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 43 responden atau 49,4%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 44 atau 50,6%.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 50,6% dan 

responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 49,4%. 

c. Tabel Y3 Karyawan memiliki wawasan yang sangat baik terhadap 

pekerjaan yang dilaksanakan 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 38 responden atau 43,7%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 47 atau 54,0%, dan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 2 atau 2,3% responden. 

 Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 54,0% dan 

responden paling rendah memiliih jawaban kadang-kadang dengan 

jumlah presentase 2,3%. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

 
  

 

d. Tabel Y4 Karyawan dapat menguasai bidang pekerjaannya 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 39 responden atau 44,8%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 48 atau 55,2%. 

 Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sangat sering dengan jumlah presentase 55,2% 

dan responden paling rendah memiliih jawaban sering dengan jumlah 

presentase 44,8%. 

e. Tabel Y5 Karyawan dapat bekerja dengan cekatan dan tepat 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 43 responden atau 49,4%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 44 atau 50,6%.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 50,6% dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 
 

 
  

responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 49,4%. 

f. Tabel Y6 Karyawan dapat memenuhi standar kerja yang 

ditentukan 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 43 responden atau 49,4%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 44 atau 50,6%.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 50,6% dan 

responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 49,4%. 

g. Tabel Y7 Karyawan mampu melaksanakan tugas yang 

didelegasikan atasan 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 42 responden atau 48,3%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 45 atau 51,7%.  
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Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 51,7%dan 

responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 48,3%. 

h. Tabel Y8 Karyawan memiliki perencanaan kerja yang ditetapkan 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 53 responden atau 60,9%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 34 atau 39,1%.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sangat sering dengan jumlah presentase 60,9% 

dan responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan 

jumlah presentase 39,1%. 

i. Tabel Y9 Karyawan melakukan perbaikan atas pekerjaan yang 

salah 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 
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sangat sering sebanyak 33 responden atau 37,9%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 54 atau 62,1%.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 62,1%dan 

responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 37,9%. 

j. Tabel Y10 Karyawan melaksanakan kerja dengan tepat waktu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 41 responden atau 47,1%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 44 atau 50,6%, dan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 2 atau 2,3% responden.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 50,6% dan 

responden paling rendah memiliih jawaban kadang-kadang dengan 

jumlah presentase 2,3%. 
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k. Tabel Y11 Hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan sesuai dengan 

cara kerja yang ditetapkan 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 44 responden atau 50,6%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 43 atau 49,4%.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 50,6%dan 

responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 49,4%. 

l. Tabel Y12 Hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan sesuai dengan 

target yang diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 39 responden atau 44,8%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 48 atau 55,2%. 

 Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sering dengan jumlah presentase 55,2%dan 
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responden paling rendah memiliih jawaban sangat sering dengan jumlah 

presentase 44,8%. 

m. Tabel Y13 Karyawan menunjukkan kesediaan melakukan 

pekerjaan tanpa diperintah oleh atasan 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditunjukkan, bahwa 87 responden 

(karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) yang menjawab 

sangat sering sebanyak 59 responden atau 67,8%. Responden yang 

menjawab sering sebanyak 27 atau 31,0%, dan yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 1 atau 1,1% responden.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, bahwa responden paling 

tinggi memilih jawaban sangat sering dengan jumlah presentase 67,8% 

dan responden paling rendah memiliih jawaban kadang-kadang dengan 

jumlah presentase 1,1%. 

C. Data Responden 

1. Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari total 87 

responden (karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) terdapat 
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laki-laki sebanyak 23 orang dengan presentase 26,4% dan perempuan 

sebanyak 64 orang dengan presentase 73,6%.  

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa jumlah karyawan perempuan 

lebih banyak daripada jumlah karyawan laki-laki di RSI Mabarrot MWC 

NU Bungah Gresik dalam pengisian kuesioner tersebut. 

2. Domisili Asal 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari total 87 

responden (karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) terdapat 

responden yang berasal dari domisili Gresik sebanyak 80 orang dengan 

presentase 92,0%, responden yang berasal dari domisili Lamongan 

sebanyak 4 orang dengan presentase 4,6%, dan responden yang berasal 

dari luar domisili Gresik dan Lamongan sebanyak 3 orang dengan 

presentase 3,4%.  

Jadi dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar karyawan di RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik berasal dari domisili Gresik sebanyak 

80 orang dengan presentase 92,0%. 

3. Usia 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari total 87 

responden (karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) memiliki 

usia yang berbeda. Karyawan yang berusia 20-25 tahun sebanyak 21 orang 

dengan presentase 24,1%, karyawan yang berusia 26-30 tahun sebanyak 

19 orang dengan presentase 21,8%, karyawan yang berusia 31-35 tahun 

sebanyak 13 orang dengan presentase 14,9%, karyawan yang berusia lebih 

dari 35 tahun sebanyak 34 orang dengan presentase 39,1%. 

 Jadi dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar karyawan di RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik berusia lebih dari 35 tahun. 

4. Status Jabatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari total 87 

responden (karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) memiliki 

status jabatan yang berbeda, ada yang bagian medis dan non medis. 

Adapun perincian status jabatan karyawan di RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik, di antaranya terdapat 11 Dokter dengan presentase 12,6%, 

terdapat 15 Bidan dengan presentase 17,2%, terdapat 21 Perawat dengan 

presentase 24,1%, terdapat 7 bagian Farmasi dengan presentase 8,0%, 
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terdapat 1 bagian Kesehatan Lingkungan dengan presentase 1,1%, terdapat 

5 bagian Analis dengan presentase 5,7%, terdapat 11 bagian Administrasi 

dengan presentase 12,6%, terdapat 14 bagian Umum dengan presentase 

16,1%, terdapat 1 bagian Rekam Medis dengan presentase 1,1%, dan 

terdapat 1 bagian Gizi Medis dengan presentase 1,1%. 

5. Masa Jabatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, bahwa dari total 87 

responden (karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik) memiliki 

masa jabatan masing-masing. Terdapat karyawan yang bekerja kurang dari 

1 tahun sebanyak 2 orang dengan presentase 2,3%, karyawan yang bekerja 

antara 1-5 tahun sebanyak 52 orang dengan presentase 59,8%, karyawan 

yang bekerja antara  5-10 tahun sebanyak 19 orang dengan presentase 

21,8%,  dan karyawa yang bekerja lebih dari 10 tahun sebanyak 14 orang 

dengan presentase 16,1%.  

Jadi dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar karyawan di RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik memiliki masa kerja antar 1-5 tahun 

dengan presentase 59,8%  dan yang terendah memiliki masa kerja kurang 

dari 1 tahun dengan presentase 2,3%.  
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D. Analisis Data  

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Peneliti melakukan uji asumsi klasik setelah melakukan uji validitas 

dan uji reabilitas. Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan agar populasi 

terwakili oleh data sampel yang sudah diolah. Uji analisa statistic yang 

digunakan meliputi: 

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas berfungsi untuk mengetahui data yang 

berdistribusi normal. Peneliti menggunakan kolmogrov-smirnov test 

yang memiliki taraf signifikan >  0,05. Adapun hasil uji normalitas data 

memakai SPSS Versi 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.40 merupakan hasil dari uji normalitas menggunakan 1 

sample K-S atau yang disebut dengan one sample kolmogrov-smirnov. 

Tabel di atas membuktikan, bahwa signifikansi variabel sebesar 0,200. 

Adapun taraf signifikansi kolmogrov-smirnov test sebesar 0,05. Hasil 
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tabel di atas menunjukkan, bahwa 0,200 > 0,05 artinya signifikansi 

variabel lebih besar daripada signifikansi 0,05. Kesimpulan yang dapat 

diperoleh adalah variabel komunikasi internal, kerjasama tim, dan 

kualitas kerja karyawan berdistribusi normal.  

b) Uji Multikoliniaritas 

Uji multikoliniaritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

korelasi regresi antar variabel independen. Multikoliniaritas dapat 

diketahui melalui nilai Tolerance dan Variance Influence Factor (VIF). 

Adapun hasil dari regresi yang ada pada multikoliniaritas yaitu jika 

besar nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. 

 
 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji multikoliniaritas melalui tabel 

tolerance dan Variance Influence Factor (VIF). Adapun nilai variabel 

komunikasi internal adalah 0,680. Nilai tersebut lebih besar dari nilai 

0,10. Nilai VIF variabel komunikasi internal sebesar 1,470 dan lebih 

kecil dari 10. Nilai variabel kerjasama tim sebesar 0,680 lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,470 lebih kecil dari 10. Kesimpulan 

yang dapat diperoleh antar variabel independen tidak terjadi 

multikoliniaritas. 

c) Uji Heteroskedastisitas 
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Adapun uji heteroskedastisitas adalah alat uji yang digunakan 

untuk mengetahui adanya kesamaan atau perbedaan variasi dari residual 

pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Pengujian ini dapat dilihat 

ada dan tidaknya heteroskedastisitas dengan membentuk pola pada 

grafik scatterplot. Apabila tidak ada pola atau grafik yang menyebar 

pada area atas atau di bawah angka 0 sumbu Y, maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode 

scatterplot menunjukkan, bahwa titik-titik menyebar acak ke segala 

arah. Uji tersebut telah memenuhi uji asumsi klasik yaitu tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. Peneliti menggunakan uji heteroskedastisitas 

glejser. Uji tersebut bertujuan untuk memperkuat penelitian ini. Uji 

tersebut memiliki tujuan sebagai prediksi adanya heteroskedastisitas 

dengan melakukan regresi nilai absolut residual (Abs_Res) terhadap 

variabel independen. Apabila probablititasnya sig > 0,05, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  
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Tabel di atas memaparkan mengenai uji heteroskedastisitas 

dengan menggunakan gletser method. Variabel komunikasi internal 

memiliki nilai sig 0,222 > 0,05. Adapun variabel kerjasama tim bernilai 

> 0,05. Oleh karena itu, model regresi memiliki hasil tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sehingga dapat digunakan sebagai penelitian 

selanjutnya. 

e) Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda merupakan suatu alat uji yang 

memiliki kegunaan untuk melakukan pengujian terhadap hubungan 

linier antara beberapa variabel independen dan variabel dependen. Uji 

ini memiliki fungsi memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan 

variabel independen. Adapun hasil uji regresi lier berganda sebagai 

berikut: 

1) Tabel Descriptive  

 

Menurut tabel di atas jumlah responden sebanyak 87 memperoleh 

hasil mean (rata-rata) dan simpang baku dari masing-masing variabel. 

Mean dari variabel komunikasi internal sebesar 42,00. Sedangkan mean 
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dari variabel kerjasama tim sebesar 49,60. Mean dari variabel kualitas 

kerja karyawan sebesar 58,54. Adapun nilai dari simpangan baku 

variabel komunikasi internal sebesar 2,624. Simpangan baku dari 

variabel kerjasama tim sebesar 3,237 dan simpangan baku dari variabel 

kualitas kerja karyawan sebesar 3,443.  

2) Tabel Correlation 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.44 merupakan table “Correlations”. Tabel tersebut 

menunjukkan informasi mengenai nilai hubungan antar variabel. 

Adapun nilai korelasi variabel komunikasi internal dengan variabel 

kualitas kerja karyawan sebesar 0,637 dengan p value (signifikan) 

sebesar 0,000.  

Oleh karena itu dapat dibuktikan, bahwa terdapat korelasi yang 

kuat atau tinggi. Adapun korelasi tersebut signifikan, karena p value 

lebih kecil dari 0,05. Nilai variabel kerjasama tim dengan variabel 

kualitas kerja karyawan sebesar 0,719 dengan p value (signifikan) 

sebesar 0,000. Sehingga hal tersebut dinyatakan terdapat korelasi yang 
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kuat atau tinggi. Adapun hasil korelasi tersebut signifikan, karena p 

value lebih kecil dari 0,05. Berikut adalah tabel makna nilai kolerasi:  

 
 

3) Tabel Variabel Entered/Removed 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.46 merupakan tabel "variabel entered/removed" 

menunjukkan, bahwa  semua variabel dalam penelitian ini yang 

meliputi komunikasi internal, kerjasama tim, dan kualitas kerja 

karyawan telah dilakukan dalam pengolahan data. 

4) Tabel Summary 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel “Model Summary” membuktikan mengenai nilai R. 

Berdasarkan nilai R tersebut dapat diketahui, bahwa koefisien regresi 

regresi antar variabel penelitian yang meliputi komunikasi internal, 
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kerjasama tim, dan kualitas kerja karyawan sebesar 0,771. Adapun nilai 

R Square sebesar 0,595.  

Tingkat kontribusi R Square yaitu 0,595 x 100%. Hal tersebut 

membuktikan, bahwa variabel komunikasi internal (X1) dan kerjasama 

tim (X2) menunjukkan dampak yang terjadi terhadap kualitas kerja 

karyawan sebagai variabel Y yaitu 59,5% dan 49,5% dipengaruhi faktor 

lain.  

5) Tabel Standard Error of Estimate 

 
Tabel Standard Error of Estimate (SEE) sebesar 2,218. Adapun 

tabel tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa baik hasil 

tingkat error yang diperoleh. Nilai dari tabel SEE berfungsi untuk 

menguji apakah model regresi dapat berfungsi dengan baik untuk 

dijadikan sebagai prediktor. Nilai SEE terlebih dahulu dibandingkan 

dengan simpangan baku. 

 Jika nilai SEE lebih kecil dari simpangan baku, maka model 

regresi ini dapat digunakan sebagai prediktor kualitas kerja karyawan. 

Adapun nilai simpangan baku sebesar 3,443. Hasil tersebut 

menyatakan, bahwa nilai SEE < simpangan baku. Oleh karena itu 

model regresi ini dapat digunakan sebagai prediktor kualitas kerja 

karyawan. 
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6) Tabel Anova 

 

Tabel "Anova" memperkuat interpretasi, bahwa hubungan 

komunikasi internal, kerjasama tim, dan kualitas kerja karyawan 

bernilai signifikan. Nilai F menjadi bukti hasil dari hubungan yang 

signifikan tersebut. Pada tabel di atas, nilai F sebesar 61,669 dengan 

melihat sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian hubungan antar variabel 

tersebut dikatakan signifikan. 

7) Tabel Coefficients 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel “Coefficients” menunjukkan persamaan regresi. Adapun 

rumus persamaan regresi sebagai berikut: 

Ŷ= a+b1x1+b2x2 

Ŷ= a+b1x1+b2x2 

Ŷ= 12,042+ 0,445 (0) +0,561 (0) 

Ŷ= 12,042 
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Informasi tersebut menyatakan, bahwa jika komunikasi internal 

(X1) = 0, kerjasama tim (X2)= 0, maka kulitas kerja karyawan sebesar 

12,042. 

E. Pengujian Hipotesis 

1. Pengaruh komunikasi internal terhadap kualitas kerja karyawan RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik 

Adapun hasil uji regresi variabel komunikasi internal terhadap 

kualitas kerja karyawan adalah terdapat pengaruh atau signifikan. Hal 

tersebut dapat dibuktikan pada tabel “Correlation” dalam kolom “sig” (p 

value), dalam bagian komunikasi internal dengan hipotesis:  

Jika nilai p value > 0,05, maka H0 diterima dan koefisien regresi 

signifikan 

Jika nilai p value < 0,05, maka H0 ditolak dan koefisien regresi 

signifikan 

Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

H0: Tidak ada pengaruh antara komunikasi internal terhadap kualitas kerja 

karyawan 

H1: Ada pengaruh antara komunikasi internal terhadap kualitas kerja 

karyawan. 

Berdasarkan tabel 4.44 “Correlation” menjelaskan, bahwa nilai p 

value untuk konstanta sejumlah 0,000 < 0,05, artinya nilai yang diperoleh 

adalah signifkan. Nilai p value (sig.) variabel  komunikasi internal 
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sejumlah 0,000 < 0,05, maknanya variabel tersebut memperoleh hasil yang 

signifikan. 

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah  H0 ditolak. Hal tersebut 

memiliki makna terdapat pengaruh variabel komunikasi internal terhadap 

kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik.  

2. Pengaruh kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot 

MWC NU Bungah Gresik 

Hasil uji regresi variabel kerjasama tim terhadap kualitas kerja 

karyawan menunjukkan terdapat pengaruh atau signifikan. Hasil tersebut 

dinyatakan pada tabel “Correlation” dalam kolom “sig” (p value), dalam 

bagian kerjasama tim dengan hipotesis:  

Jika nilai p value > 0,05, maka H0 diterima dan koefisien regresi 

signifikan 

Jika nilai p value < 0,05, maka H0 ditolak dan koefisien regresi 

signifikan 

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:  

H0: Tidak ada pengaruh antara kerjasama tim terhadap kualitas kerja 

karyawan 

H1: Ada pengaruh antara kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan. 

Tabel 4.44 “Correlation” menunjukkan hasil  p value untuk 

konstanta sebanyak 0,000 < 0,05, dari penjelasan di atas, dapat 

menjelaskan nilai yang signifkan. Nilai p value (sig.) variabel  kerjasama 
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tim sebesar  0,000 < 0,05, oleh karena itu  variabel tersebut memperoleh 

hasil yang signifikan. 

Sehingga hasil yang diperoleh adalah  H0 ditolak, yang berarti 

terdapat pengaruh kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik.  

3. Pengaruh komunikasi internal dan kerjasma tim terhadap kualitas kerja 

karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik 

Hasil uji simultan dapat ditunjukkan pada tabel “Anova” untuk 

kolom “sig” (p value), dengan hipotesis: 

H0: Tidak ada pengaruh antara komunikasi internal dan kerjasama tim 

terhadap kualitas kerja karyawan 

H1: Ada pengaruh antara komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap 

kualitas kerja karyawan. 

Berdasarkan tabel “Anova” nilai “sig” (p value) sebesar 0,000 < 0,05 

membuktikan, bahwa komunikasi internal dan kerjasama tim berpengaruh 

terhadap kualitas kerja karyawan. Sehingga H0 ditolak yang memiliki 

makna adanya pengaruh antara komunikasi internal dan kerjasama tim 

berpengaruh terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik. 

4. Prediksi tingkat kualitas kerja karyawan dengan komunikasi internal dan 

kerjasama tim pada RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

Hasil uji regresi linier berganda yang dihasilkan dari nilai Standard 

Error of Estimate (SEE) adalah 2,218. Nilai dari tabel SEE berfungsi 
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untuk menguji apakah model regresi dapat berfungsi dengan baik untuk 

dijadikan sebagai prediktor. Nilai SEE terlebih dahulu dibandingkan 

dengan simpangan baku. 

Jika nilai SEE lebih kecil dari simpangan baku, maka model regresi 

ini dapat digunakan sebagai prediktor kualitas kerja karyawan. Adapun 

nilai simpangan baku sebesar 3,443. Hasil tersebut menjelaskan, bahwa 

nilai SEE lebih kecil dari simpangan baku. Oleh karena itu, model regresi 

membuktikan, bahwa komuniasi internal dan kerjasama tim dapat 

digunakan sebagai prediksi peningkatan kualitas kerja karyawan. 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja 

karyawan secara simultan. 

Berdasarkan penjelasan dari tabel “Anova” diketahui, bahwa hasil 

uji simultan kolom sig (p value) dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Tidak ada pengaruh antara komunikasi internal terhadap kualitas kerja 

karyawan. 

H1: Ada pengaruh antara komunikasi internal terhadap kualitas kerja 

karyawan. 

Adapun hasil dari  tabel “Anova” menunjukkan, bahwa variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel dependen 

dengan p value sebesar 0,000 < 0,05. Penjelasan tersebut berarti, bahwa 

komunikasi internal dan kerjasama tim berpengaruh terhadap kualitas kerja 

karyawan.  
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Adapun penjelasan tentang hubungan komunikasi internal dan 

kerjasama tim terhadap  kualitas kerja karyawan yang dapat memperkuat 

hasil analisis di atas. Kualitas hasil kerja adalah mutu seorang karyawan 

dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Karyawan melaksanakan 

tugas-tugas meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian dalam bekerja. 

Komunikasi internal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas kerja antara satu bagian organisai dengan bagian yang lain. 

Organisasi tidak akan bisa bertahan tanpa adanya komunikasi, khususnya 

komunikasi dalam lingkungan organisasi. Komunikasi diperlukan untuk 

menjalin hubungan antar manusia untuk saling menghargai dan 

menghormati dalam menyukseskan harapan kemajuan organisasi.
77

 

Komunikasi internal berupa suatu kejelasan sebuah organisasi yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan, yaitu komunikasi antara atasan dengan 

bawahan, bawahan dengan atasan, dan sesama karyawan. 

Hal tersebut tertuang dalam teori oleh Zelko dan Dance dalam Arni, 

bahwa komunikasi internal adalah komunikasi yang terjadi dalam sebuah 

organisasi seperti komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi 

dari bawahan kepada atasan, dan komunikasi antar karyawan. Syarat untuk 

menciptakan komunikasi internal yang baik di antaranya adalah adanya 

kelancaran, nilai penting, kemanfaatan dalam berkomunikasi, informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan, ketersediaan informasi yang berkenaan 

dengan tugas-tugas pekerjaan, kelengkapan media informasi, adanya 

                                                           
77

 Amanda Carolina Lakoy, “Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Kelompok, dan Kreativitas terhadap 
Kinerja karyawan pada Hotel Aryaduta Manado”, Jurnal EMBA, vol. 3, no. 3,  2015, 982. 
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pengakuan dari pihak perusahaan akan pentingnya suatu komunikasi, dan 

adanya timbal balik.
78

  

Dengan demikian hal tersebut memiliki dampak dengan kualitas 

kerja karyawan yang baik. Komunikasi yang tidak baik akan menyebabkan 

kesalahpahaman, cekcok, ataupun perselisihan yang nantinya tidak akan 

menjadikan suatu keharmonisan. Dengan kata lain, adanya komunikasi 

internal bertujuan untuk menjalin hubungan yang baik di lingkungan 

internal, agar tercapai kualitas kerja yang baik. 

Selanjutnya kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

kerja karyawan. Kerjasama tim dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan 

organisasi. Organisasi tidak akan bisa berjalan tanpa adanya kerjasama 

dari anggota guna mencapai tujuan. Adanya tim akan menjadikan 

pekerjaan menjadi lebih efektif jika dilakukan secara kompak. 

Tracy dalam Nurwita menjelaskan, bahwa kerjasama tim dilakukan 

oleh sekelompok individu yang memiliki beragam keahlian yang saling 

melengkapi untuk melakukan pekerjaan dan bertanggung jawab satu sama 

lain untuk pencapaian tujuan organisasi.
79

 Kefektifan dalam penyelesaian 

pekerjaan merupakan salah satu ukuran dalam kualitas kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan. 

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa 

komunikasi internal dan kerjasama tim memengaruhi kualitas kerja 

                                                           
78

 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Bumi Aksara: Jakarta, 2005). 
79

 Nurwita, “Pengaruh Kerjasama Tim dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada 
Kantor Polsek Medan Sunggal”, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univ Medan Area, 2018, 9. 
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karyawan. Hal tersebut ditunjukkan pada penjelasan yang diuraikan 

peneliti. Berdasarkan tabel Anova menunjukkan bahwa variabel 

independen di atas memiliki peran terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama.  

Apabila hasil pengujian antara komunikasi internal dan kerjasama 

tim terhadap kualitas kerja karyawan bernilai signifikan, maka uraian teori 

di atas membuktikan kesesuaian antara komunikasi internal dan kerjasama 

tim memiliki pengaruh terhadap kualitas kerja karyawan. 

2. Pengaruh komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja 

karyawan secara parsial. 

a. Pengaruh komunikasi internal terhadap kualitas kerja karyawan  

Hasil tabel 4.44 “Correlation” menunjukkan, bahwa nilai p value 

sebesar 0,000 < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan, bahwa variabel 

komunikasi internal bernilai signifikan. Pemaparan tersebut sesuai 

dengan hipotesis H0 ditolak maka berarti signifikan. Sehingga variabel 

komunikasi internal berpengaruh terhadap kualitas kerja karyawan di 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

Adapun faktor pendukung dari hasil variabel komunikasi internal 

yang signifikan. Beberapa faktor tersebut berasal dari indikator-

indikator yang ada, meliputi komunikasi vertikal ke atas, komunikasi 

vertikal ke bawah, komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal. 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil tersebut adalah variabel 
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komunikasi internal memiliki pengaruh terhadap variabel kualitas kerja 

karyawan sebesar 0,000 dan dinyatakan signifikan.  

b. Pengaruh kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan  

Berdasarkan tabel 4.44 “Correlation” dapat diketahui, bahwa 

nilai signifikan variabel  kerjasama tim terhadap kualitas kerja 

karyawan  memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai p value 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menyatakan, bahwa H0 ditolak dan 

hasil signifikan. Dengan demikian ada pengaruh antara kerjasama tim 

dan kualitas kerja karyawan di RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. 

Adapun beberapa faktor penunjang hasil analisis tersebut, yaitu 

berupa indikator-indikator kerjasama tim. Beberapa indikator tersebut, 

meliputi tanggung jawab, pengerahan potensi secara maksimal, saling 

berkontribusi, terjalin komunikasi, dan membina kekompakan. Oleh 

karena itu, maka variabel kerjasama tim memengaruhi kualitas kerja 

karyawan dengan hasil nilai siginifikan sejumlah 0,000. 

2. Nilai hubungan antara komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap 

kualitas kerja karyawan secara simultan. 

Berdasarkan tabel “Model Summary” menunjukkan informasi 

mengenai nilai Correlation. Nilai hubungan tersebut dapat dilihat pada 

kolom R. Nilai pada kolom R dapat mengetahui nilai hubungan antara 

variabel komunikasi internal dan kerjasama tim sejumlah 0,771. Nilai 

hubungan tersebut menunjukkan makna tinggi atau kuat yang diberikan 
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variabel independen terhadap variabel dependen. Pada tabel 4.45 

memperkuat tabel 4.47 yang menunjukkan kekuatan hasil analisis tabel 

4.47 yaitu 0,60 – 0,79.  

Komunikasi internal dan kerjasama tim memengaruhi terhadap 

kualitas kerja karyawan sebanyak 59,5% (kontribusi sejumlah 0,595 x 

100%). Nilai tersebut menunjukan nilai 59,5% dan sisanya sebesar 49,5% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan terdapat nilai hubungan yang kuat. 

3. Nilai hubungan antara komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap 

kualitas kerja karyawan secara parsial. 

a. Nilai hubungan antara komunikasi internal terhadap kualitas kerja 

karyawan 

Berdasarkan tabel 4.44 tentang “Correlations” memberikan 

informasi hasil hubungan antar variabel komunikasi internal (X1) 

terhadap kualitas kerja karyawan (Y). Nilai korelasi komunikasi 

internal (X1) dengan kualitas kerja karyawan (Y) sebesar 0,637 dengan 

p value (signifikan) sebesar 0,000. Oleh karena itu, variabel komunikasi 

internal memiliki nilai hubung yang tinggi dan signifikan, yaitu (p value 

< 0,05) terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik.  

Nilai hasil tersebut diperkuat dengan tabel 4.45 mengenai 

kekuatan hubungan. Berdasarkan tabel tersebut jika nilai rentang antara 

0,60 sampai 0,79, maka dinyatakan tinggi atau kuat. Nilai hasil dari 
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variabel komunikasi internal terhadap kualitas kerja karyawan adalah 

0,637 yang bermakna kuat.  

Adapun variabel kualitas kerja karyawan dipengaruhi oleh 

komunikasi internal sebesar 63,7% dan 36,3% merupakan variabel 

lainnya yang memengaruhi variabel kualitas kerja karyawan. 

b. Nilai hubungan antara kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan 

Tabel 4.44 “Correlations” menunjukkan hubungan variabel 

kerjasama tim (X2) terhadap kualitas kerja karyawan (Y). Nilai korelasi 

kerjasama tim (X2) dengan kualitas kerja karyawan (Y) sebanyak 0,719 

dengan p value (signifikan) sebesar 0,000. Sehingga nilai variabel 

kerjasama tim adalah tinggi atau kuat terhadap kualitas kerja karyawan 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

Nilai hasil tersebut diperkuat oleh tabel 4.45 mengenai kekuatan 

hubungan. Berdasarkan tabel tersebut jika nilai rentang antara 0,60 

sampai 0,79 yang  berarti  tinggi atau kuat. Nilai hasil dari variabel 

kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan adalah 0,719 yang 

bermakna kuat.  

Hasil analisa data model statistik, variabel kerjasama tim 

dipengaruhi oleh kualitas kerja karyawan sejumlah 71,9% dan sisanya 

sebesar 28,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Dari uraian di atas, dapat 

ditarik  kesimpulan bahwa variabel kerjasama tim memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap kinerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. 
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4. Nilai hubungan paling dominan antara komunikasi internal dan kerjasama 

tim terhadap kualitas kerja karyawan. 

Berdasarkan tabel 4.44 mengenai “Correlation” memberikan 

informasi mengenai hubungan antar komunikasi internal (X1) dan 

kerjasama tim (X2) terhadap kualitas kerja karyawan (Y). Nilai korelasi 

komunikasi internal (X1) dengan kualitas kerja karyawan (Y) sebesar 

0,637 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. Dengan demikian, 

pernyataan tersebut mempunyai hubungan yang tinggi atau kuat antara 

komunikasi internal dengan kualitas kerja karyawan dan signifikan (0,000 

< 0,05). 

Adapun nilai korelasi kerjasama tim (X2) dengan kualitas kerja 

karyawan (Y)  sebesar 0,719 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 

0,000. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang 

kuat atau tinggi antara kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan 

dengan nilai 0,000 < 0,05. 

Nilai yang paling dominan pada variabel kerjasama tim terletak pada 

indikator terjalin komunikasi dan kedekatan antar anggota. Para anggota 

dalam tim saling mengenal dan saling percaya satu sama lain, sehingga 

dapat saling membantu. Kerjasama tim akan menghasilkan pekerjaan yang 

efektif dan efisien dibandingkan peerjaan yang diselesaikan satu individu. 

Semua individu dalam tim saling berkolaborasi menjadi satu sinergi yang 

kuat. 
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Kerjasama tim dalam RSI Mabararrot MWC NU Bungah Gresik 

merupakan cara yang paling efektif untu menyatukan sweluruh karyawan 

dalam melaksanakan tugas-tugas. Hal tersebut bertujuan untuk mencapai 

tujuan perusahaan dengan hasil yang maksimal. Kepercayaan menjadi 

salah satu kunci indikator yang paling dominan di RSI Mabararrot MWC 

NU Bungah Gresik. Kepercayaan merupakan pembentuk utama kerjasama 

dan kekompakan. Kepercayaan membuat masing-masing individu yakin 

untuk bekerja secara tim. 

Kerjasama tim dibangun oleh kepercayaan. Semakin tinggi rasa 

percaya antar karyawan maka semakin baik pula kerjasama yang 

dilakukan oleh tim. Dengan begitu dapat berpengaruh terhadap kualitas 

kerja karyawan di RSI Mabararrot MWC NU Bungah Gresik. Hal tersebut 

ditinjau dengan hasil penyajian data tabel frekuensi jawaban dari 

responden yang menyatakan,  bahwa responden yang menjawab sangat 

sering sebanyak 61 responden atau 70,1%. 

5. Prediksi antara komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap kualitas 

kerja karyawan. 

Berdasarkan hasi uji regresi berganda pada tabel 4.47 “Model 

Summary” diperoleh nilai 2,218 dari “Standard Error of Estimate” (SEE). 

Nilai SEE memiliki berguna untuk menguji model regresi sudah berfungsi 

dengan baik atau belum sebagai prediktor.  

Oleh karena itu, nilai SEE harus dibandingkan dengan nilai 

simpangan baku yang berjumlah 3,443. Nilai SEE ternyata lebih kecil dari 
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simpangan baku, maka model regresi ini dapat digunakan sebagai 

prediktor kualitas kerja karyawan. Dengan demikian, komunikasi internal 

(X1) dan kerjasama tim (X2) dapat menjadi prediksi terhadap kualitas 

kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

6. Nilai hubungan paling dominan antara komunikasi internal dan kerjasama 

tim terhadap kualitas kerja karyawan secara parsial. 

Berdasarkan tabel 4.44 “Correlation” memberikan informasi nilai 

korelasi variabel yang paling dominan pada kualitas kerja karyawan. 

Variabel komunikasi internal memiliki nilai sebesar 0,637 dengan nilai p 

value 0,000 yang berarti korelasi yang tinggi. Nilai variabel kerjasama tim 

sebesar 0,719 dengan nilai p value 0,000.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan oleh peneliti mengenai 

komunikasi interal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI 

Mabarrot MWC NU Bungah Gresik, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja 

karyawan secara simultan 

Berdasarkan tabel 4.48 “Anova” menjelaskan, bahwa nilai signifikan 

variabel komunikasi internal dan kerjasama tim memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan nilai p value adalah 0,000 < 0,05.  

Hal ini menjelaskan, bahwa komunikasi internal dan kerjasama tim 

berpengaruh terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU 

Bungah Gresik. Hasil yang diperoleh dari analisis di atas adalah H0 ditolak, 

maka ada pengaruh antara komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap 

kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik secara 

simultan. 

2. Pengaruh komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap kualitas kerja 

karyawan secara parsial 

a. Pengaruh komunikasi internal terhadap kualitas kerja karyawan 
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Berdasarkan tabel 4.44 tentang “Correlation” menunjukkan  

penjelasan mengenai hubungan antara variabel komunikasi internal 

terhadap kualitas kerja karyawan. Nilai signifikan komunikasi internal 

terhadap kualitas kerja karyawan sebesar 0,000 < 0,05.  

Pernyataan tersebut menunjukkan, bahwa variabel komunikasi 

internal bernilai signifikan karena H0 ditolak. Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa hasil nilai variabel komunikasi internal berpengaruh 

terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. 

b. Pengaruh kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan 

Nilai signifikan kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan 

sejumlah 0,000 < 0,05. Nilai tersebut memberikan informasi, bahwa 

variabel kerjasama tim memperoleh hasil yang signifikan dan H0 

ditolak. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.44 tentang 

“Correlation”. Kesimpulan yang dapat diambil dari pernyataan di atas 

adalah variabel kerjasama tim berpengaruh terhadap kualitas kerja 

karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah Gresik. 

3. Nilai hubungan antara komunikasi internal dan kerjasama tim terhadap 

kualitas kerja karyawan secara simultan 

Berdasarkan tabel 4.47 “Model Summary” menunjukkan informasi 

mengenai hubungan dari pengujian oleh peneliti. Nilai hubungan tersebut 

dapat dilihat dari kolom R sebesar 0,771. Nilai 0,771 menjelaskan, bahwa 
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nilai hubungan yang tinggi atau kuat yang diberikan oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

4. Nilai hubungan komunikasi internal dan kerjasama tim tethadap kualitas 

kerja karyawan secara parsial 

a. Nilai hubungan komunikasi internal terhadap kualitas kerja karyawan 

Tabel 4.44 “Correlation” memberikan informasi, bahwa 

hubungan antara komunikasi internal (X1) terhadap kualitas kerja 

karyawan (Y). Nilai korelasi kedua variabel tersebut sebesar 0,637 

dengan p value (signifikan) sebesar 0,000. Nilai korelasi tersebut 

memiliki makna hubungan yang tinggi atau kuat antara variabel 

komunikasi internal terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot 

MWC NU Bungah Gresik.  

b. Nilai hubungan kerjasama tim terhadap kualitas kerja karyawan 

Berdasarkan tabel 4.44 tentang  “Correlation” menunjukkan 

informasi mengenai hubungan antara kerjasama (X2) terhadap kualitas 

kerja karyawan (Y). Adapun nilai korelasi kerjasama tim (X2) dengan 

kualitas kerja karyawan (Y) sebanyak 0,719 dengan p value (signifikan) 

sebesar 0,000. Oleh karena itu, nilai variabel kerjasama tim adalah 

tinggi atau kuat terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC 

NU Bungah Gresik. 

5. Nilai hubungan paling dominan antara komunikasi internal dan kerjasama 

tim tethadap kualitas kerja karyawan secara parsial  
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Berdasarkan tabel 4.44 “Correlation” memberikan informasi nilai 

korelasi variabel yang paling dominan pada kualitas kerja karyawan. 

Variabel komunikasi internal memiliki nilai sebesar 0,637 dengan nilai p 

value 0,000 yang berarti korelasi yang tinggi. Nilai variabel kerjasama tim 

sebesar 0,719 dengan nilai p value 0,000.  

Hal tersebut menunjukkan korelasi yang tinggi atau kuat. Dengan 

demikian, nilai hubungan yang paling dominan yaitu variabel kerjasama 

tim terhadap kualitas kerja karyawan RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

Gresik. 

Nilai yang paling dominan pada variabel kerjasama tim terletak pada 

indikator terjalin komunikasi dan kedekatan antar anggota. Hal tersebut 

ditinjau dengan hasil penyajian data tabel frekuensi jawaban dari 

responden yang menyatakan,  bahwa responden yang menjawab sangat 

sering sebanyak 61 responden atau 70,1%. 

6. Prediksi tingkat kualitas kerja karyawan dengan komunikasi internal dan 

kerjasama tim  

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.47 “Model 

Summary”. Nilai yang diperoleh dari “Standard Error of Estimate” (SEE) 

sebesar 2,218. Nilai SEE memiliki berguna untuk menguji model regresi 

sudah berfungsi dengan baik atau belum sebagai prediktor. 

Oleh karena itu, nilai SEE harus dibandingkang dengan nilai 

simpangan baku yang berjumlah 3,443. Nilai SEE ternyata lebih kecil dari 

simpangan baku, maka model regresi ini dapat digunakan sebagai 
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prediktor kualitas kerja karyawan. Dengan demikian, model regresi ini 

dapat digunakan sebagai prediksi pada kualitas kerja karyawan di masa 

yang akan datang. 

B. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. RSI Mabarrot MWC NU Bungah 

RSI Mabarrot MWC NU Bungah diharapkan mampu meningkatkan 

hubungan komunikasi yang baik dalam lingkungan organisasi. 

Komunikasi internal yang baik akan menciptakan kondisi lingkungan 

organisasi yang menyenangkan dan kenyamanan. Adanya komunikasi 

internal bertujuan untuk menjalin hubungan yang baik di lingkungan 

internal, agar tercapai kualitas kerja yang baik. 

Selain itu, RSI Mabarrot MWC NU Bungah diharapkan 

meningkatkan jalinan kerjasama antar karyawan dalam organisasi. 

Kerjasama dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan organisasi. Organisasi 

tidak akan bisa berjalan tanpa adanya kerjasama dari anggota guna 

mencapai tujuan. Adanya tim akan menjadikan pekerjaan menjadi lebih 

efektif jika dilakukan secara kompak. 

2. Peneliti Lanjutan 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian secara 

berkelanjutan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa 

setiap perubahan perilaku responden dari waktu ke waktu. Selain itu, 
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diharapkan menambah variabel lain yang mungkin dapat memengaruhi hal 

dalam penelitian ini.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman secara langsung oleh peneliti, terdapat 

beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti. Keterbatasan tersebut 

diharapkan dapat menjadi perhatian dan perbaikan bagi peneliti selanjutnya 

agar lebih disempurnakan di masa datang.  

Proses pengambilan data yang dilakukan melalui kuesioner terkadang 

tidak menunjukkan pendapat pemikiran. Setiap responden memiliki 

pemahaman dan penilaian yang berbeda. Selain itu faktor kejujuran dalam 

pengisian pendapat pada kuesinoner. Hal tersebut disebabkan angket yang 

disebarkan secara manual dan peneliti tidak mengawasi jawaban yang 

diberikan oleh masing-masing responden. 
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